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ABSTRAK 

 Fatmawati. 2024. Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-

Qur‟an Dengan Perspektif Cognitive Behavioral Therapy (CBT) Di Ma‟had Al-

Jami‟ah Institut Agama Islam Negeri (Iain) Curup. skripsi, program studi 

bimbingan dan konseling pendidikan Islam, fakultas tarbiyah, institut agama 

Islam negeri (IAIN) Curup. Adapun tujuan penelitian 1. Untuk mengetahui 

Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri ma‟had 

Al-Jami‟ah IAIN Curup 2. Untuk mengetahui Bagaimana peningkatan 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 3. 

Untuk Mengetahui Apakah kelebihan dan kekurangan  kemampuan menghafal Al-

Qur‟an santri dari perspektif Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

Penelitian ini menggunakan metode Mixed method  (menggabungkan 

antara dua metode yaitu kuantitatif dan kualitatif)  Model  penelitian yang dipakai 

adalah sequential explanatory desaign yang mana pada  desain ini metode 

kuantitatif urutan pertama dan urutan kedua menggunakan kualitatif. Sedangkan 

dalam teknik pengambilan Sampel peneliti menggunakan Non Probability 

Sampling yaitu dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria 

tertentu. 

Hasil dari penelitian ini santri Ma‟had al-ja I‟ah IAIN Curup diberikan 

perlakuan pembenahan diri melalui Cognitive Behavioral Therapy (CBT) adapun 

sebelum diperlakukan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam evaluasi 

pembelajaran ada 13 santri yang tidak tuntas dengan persentase 55,17% 

sedangkan ketika sudah perlakukan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT) dapat di katakan terus meningkat hal ini dapat dilihat dari evaluasi pertama 

ada 7 santri yang tidak tuntas dengan persentase 76%, evaluasi kedua terdapat 3 

santri yang tidak tuntas dengan persentase 80% dan evaluasi ketiga terdapat 1 

santri yang tidak tuntas dengan persentaase 96,5%. 

 

Kata kunci: Kemampuan Menghafal dan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar dan mengajar 

merupakan  kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan  pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana 

proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan secara profesional.1 Pupuh 

Fathurrohman, Proses pembelajaran dikatakan  berhasil manakala tujuan 

pembelajaran tercapai. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran 

bergantung pada proses pembelajaran  yang dijalani oleh peserta didik.2 

  Dalam dunia pendidikan ada yang namanya program pembelajaran tahfidz, 

yang mana program tersebut merupakan salah satu program yang menjadi daya 

tarik tersendiri  bagi santri. Dimana Tahfîz al-Qur'an adalah bentuk kata 

majemuk (idâfah), terdiri dari kata tahfîz dan al-Qur'an. Tahfîz adalah bentuk 

masdar dari kata haffaza artinya "menghafal”. Asal dari kata hafiza-yahfazu 

yaitu antonim dari kata lupa. Dalam bahasa arab kata hafiza memiliki beragam 

makna, hafiza al-mâl (menjaga uang), hafiza al-„ahd (memelihara janji), hafiza 

al-'amra (memperhatikan urusan).3  

 Menurut Ibn mansur  bermakna memelihara hafalan dan menjaganya dari 

lupa, dalam bahasa arab ada ungkapan "hafiza 'ilmika wa 'ilmi ghairika" artinya 

                                                             
1
 Putri Yulia and Yati Navia, „Hubungan Disiplin Belajar Dan Konsentrasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar‟, Journal Pendidikan, 6.2 (2020), 2. 
2
 Pupuh Fathurrahman, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Refika Aditama, Book, 2010), 

23. 
3
 Farid Wajdi, „Tahfiz Al-Qur‟an Dalam Kajian ‟Ulum Al-Qur‟an (Studi Atas Berbagai 

Metode Tahfiz)‟, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Skripsi,  2008, 8. 
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"memelihara hafalan ilmumu  dan orang lain". 4 Dari kata hafiza membentuk 

derivasi kata yang beragam seperti tahaffaza (menjaga yang disekitar dan 

melindungi), al-tahaffuz (memelihara hafalan), ihtafaza (menjaga sesuatu 

untuk dirinya), dan tahaffuz (sadar/terjaga). 5 

 Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf dalam journal rahma masita.,dkk 

mendefinisikan bahwa tahfidz yang berarti menghafal. menghafal adalah 

“proses mengulang sesuatu baik dengan membaca atau mendengar.” Pekerjaan 

apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal.6 Menurut Abdur Rabi 

Nawabudin hafal mengandung dua pokok, yaitu hafal seluruh Al-Qur‟an dan 

mencocokkannya dengan sempurna dan senantiasa terus-menerus dan 

sungguh-sungguh dalam menjaga hafalan dari lupa.7 Jadi dapat di simpulkan 

bahwasannya tahfidz adalah proses menghafal sesuatu ke dalam ingatan 

sehingga dapat diucapkan di luar kepala dan dapat di ketahui makna yang 

benar dari ucapan tersebut. 

 Dengan ini memiliki kemampuan menghafal Al-Qur‟an 30 juz merupakan 

keinginan yang banyak diimpikan oleh sebagian besar umat muslim terutama 

seorang santri, selain memiliki kemampuan sebagai „penjaga‟ (al-hafidz), 

penghafal Al-qur‟an juga mendapat anugerah yang sangat mulia. Mulai dari 

                                                             
4
 Ibn Manzur, Lisân Al-‟Arab (Cairo: Dâr al-Hadîts, book, 2003), 27. 

5
 Ibid.farid wajdi. hlm.45 

6
 Rahma Masita, Riche Khirana, destania, and Susi gulo, purnamasari, „Santri Penghafal 

Alquran: Motivasi Dan Metode Menghafal Alquran Santri Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an 

Sungai Pinang Riau‟, Journal Idarotuna, 3.1 (2020), 11  
7
 Abdur Nawabudin, Rabi, Teknik Menghafal Al-Qur’an (Bandung: CV Sinar Baru, Book, 

2019), 97. 
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syafaat diakhirat hingga derajat sebagai Ahlullah, yakni mereka memiliki 

kedudukan sangat dekat disisi Allah.8 

  Program tahfidz merupakan salah satu program yang banyak dimiliki oleh 

pondok pesantren. Dengan ini Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup, merupakan 

salah satu tempat pendidikan yang memiliki program tersebut. Dengan adanya 

program tersebut santri dilatih untuk terus menyetorkan hafalan al-qurannya 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan di ma‟had. Dengan adanya tuntutan 

tesebut salah satu upaya yang harus dimiliki oleh santri dalam menyetorkan 

hafalannya adalah mempunyai kemampuan menghafal al-qur‟an yang 

mumpuni.9 

  Dimana kemampuan menghafal terdapat didalam buku abdul wahid 

mendefinisikan bahwa, Kemampuan menghafal adalah kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental berfikir, menalar, dan 

memecahkan masalah.10 Sedangkan  Dodi herdiyanto menndefinisikan bahwa, 

kemampuan menghafal merupakan kemampuan sebagai suatu dasar seseorang 

yang dengan sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif 

atau sangat berhasil11. Sedangkan menurut Boby kemampuan menghafal 

merupakan kemampuan manusia dalam berfikir, menganalisa, berimajinasi, 

                                                             
8
 Nursidik, „Implementasi Metode Muraja‟Ah Dalam Menghafal Al-Qur‟an Ponpes Darul 

Asyfiya Pemalang‟, Journal Al-Athfal, 3.2 (2022), 37–38  
9
 Ma‟had Al-Jamiah IAIN Curup 

10
 Abdul Muhid, Gifted Underachiever Mengungkap Black Box Sekolah Tentang Rekam 

Jejak Siswa Berbakat Berprestasi Kurang, Gifted Underachiever (Malang: Inteligensia Media J, 

Book, 2019), 125. 
11

 Dody Herdiyanto, „Tingkat Kemampuan Siswa Kelas Vii Smp Negeri 1 Purworejo Dalam 

Menghafal‟, Skripsi Universal Declaration of Human Rights, 2019,67 
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dan menyimpan informasi. Serta mengeluarkan atau memanggil informasi 

tersebut kembali.12 

 Jadi dapat di simpulkan bahwasannya kemampuan menghafal adalah 

kesanggupan atau kecakapan seorang individu dalam menguasai suatu keahlian 

dan digunakan untuk mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan 

dengan menghafal yakni mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau 

catatan lain dalam pengajaran pelajaran tersebut.  

 Sedangkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an berarti kecakapan 

memelihara atau menjaga Al-Qur‟an sebagai wahyu Allah melalui proses 

meresapkan lafadẓ-lafadẓ ayat Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah-kaidah 

membaca Al-Qur‟an ke dalam pikiran agar bisa mengingat dan melafalkannya 

kembali tanpa melihat mushaf atau tulisan. Sedangkan indikator dari 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an adalah: kelancaran, kesesuaian bacaan 

dengan kaidah ilmu tajwid dan fashahah.13  

 Dengan adanya indikator tersebut, kemampuan menghafal al-Quran santri  

Ma‟had  Al-jamiah  IAIN Curup dapat dikatakan kurang maksimal. Hal ini 

sesuai dengan adanya beberapa kendala yang di alami santri. Pertama mulai 

dari waktu yang tersedia, santri jarang  menyetorkan hafalannya karena 

suasana pada saat proses pembelajaran di kelas kondisi ruangan yang tidak 

terang, kondisi di luar ruangan berisik serta teman-teman menghafal dengan 

suara yang keras, sehingga dalam hal ini membuat beberapa santri merasa 

                                                             
12

 Bobby, Membiasakan Belajar Nyaman Dan Menyenangkan (Jakarta: Dell Publishing, 

Book, 2019),3. 
13

 Muhammad Toyyib, Syahid Ishaq, and Nurul Qomariyah, „Pembentukan Kemampuan 

Menghafal Surah Al Fatihah Pada Anak Usia Dini (Studi Kasus Dalam Keluarga Hafidzul Qur‟an 

Di Desa Tlagah)‟, Journal Al-Ibrah, 6.2 (2021), 13. 
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jengkel dan ketika semakin jengkel individu maka semakin sulit menghafal 

bahkan hilang hafalan yang sudah didapat sebelumnya,  Kedua santri tidak bisa 

membagi waktu untuk melaksanakan proses belajar dilembaga pendidikan  

formal ataupun pendidikan  non formal seperti menghafal al-qur‟an sehingga 

banyak santri yang dengan sengaja melupakan hafalan yang sudah didapat 

sebelumnya dengan alasan keterbatasan waktu menjadi penyebabnya padahal 

hal ini terjadi di karenakan memang di dalam dirinya tertanam rasa malas, 

Ketiga tingkah laku santri kurang baik hal ini bisa dilihat pada ada beberapa 

santri yang masih melakukan hal-hal yang negatif seperti ghosob, makan 

makanan teman tanpa izin, sehingga dalam hal ini akan mempengaruhi 

kemudahan, kesulitan, lupa dan setia nya didalam ingatan  pada saat menghafal 

karena dalam hadist sudah dinyatakan bahwa orang yang benar-benar 

menghafal al-qur‟an harus menjauhi sifat atau tingkah laku dan menjaga rizki 

yang didaat hala atau haramnya, Keempat, santri menghafal al-qur‟an kurang 

ikhlas atau terpaksa  dalam menghafal hal ini mereka lakukan karena hanya 

ingin masih tinggal di asrama serta tidak mendapat hukuman dari ustadz yang 

mengajar, Kelima, hilangnya hafalan yang sudah di dapat sebelumnya, hal ini 

di kenakan mereka malas, tidak pernah muroja‟ah al-qur‟an serta bermain 

gadget menjadi kebiasaan yang mereka lakukan setiap jam bahkan menit.  

 Disamping itu, kendala yang dihadapi sangat beragam sesuai dengan 

problem yang mereka temui misalkan cara mengajar ustadz dan ustadzah yang 

kurang mendukung untuk  meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an 

santri, sehingga dalam hal ini persepsi santri kepada guru yang mengajar 
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menjadi menyepelekan dengan hal ini dapat menyebabkan santri berfikir 

negatif kepada ustadz yang mengajar. Jadi Dalam proses belajar atau 

menghafal setiap orang pasti mengalami hambatan-hambatan atau kesulitan-

kesulitan yang timbul pada diri dan lingkungan. Sebab tidak dapat disangkal 

bahwa dalam proses belajar atau menghafal seseorang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses belajar atau 

menghafal ada banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua macam 

secara umum yakni: faktor internal dan eksternal.14  

 Faktor-faktor tersebut perlu diketahui tidak hanya oleh santri/siswa, tetapi 

juga guru/ustadzah yang berperan sebagai pendidik. Dengan demikian Dalam 

kegiatan belajar mengajar harus ada strategi/teori yang dilakukan oleh 

guru/ustadzah dalam mengajar sehingga tujuan guru dalam meningkatkan 

kemampuan santri untuk  menghafal al-Qur‟an bisa optimal. Dengan adanya 

permasalahan tersebut sebagai seorang pendidik dituntut dapat memberikan 

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan atau mengubah cara pandang 

santri yang negatif menjadi positif seperti pendekatan cognitif behavior therapy 

(Cbt). Dimana Cognitive Behavioral Therapy (CBT) adalah psikoterapi yang 

mengintegrasikan dua pendekatan yakni terapi kognitif dan terapi perilaku atau 

behavior.15  

 Pendekatan pada aspek behavior diarahkan untuk membangun hubungan 

yang baik antara situasi permasalahan dengan kebiasaan mereaksi 

                                                             
14

 Lilik Indri Purwati, „Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Al-

Quran Santri Pondok Pesantren Darussalam Metro‟, Skripsi, 2018, 34-35. 
15

 Nova Claudia, „Strategi Guru Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Mengenalkan Ayat 

Al-Qur‟an Di Kelas III Sdn 20 Seluma‟, Skripsi Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu, 2022, 27. 
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permasalahan. Seseorang harus mampu mengubah cara berfikir dan prilakunya 

sendiri demi mencapai masa depan yang dia inginkan. Sedangkan Terapi 

kognitif sendiri merupakan terapi yang bertujuan untuk mengubah cara berpikir 

individu yang keliru dan menjadi suatu hal bernilai positif. Sedangkan Cognitif 

Behavior Terapi adalah penggabungan antara dua teori yaitu teori behavior 

dengan teori kognitif.16  

 Cognitive Behavioral Therapy (CBT) adalah pendekatan konseling yang 

menitik beratkan pada restrukturisasi atau pembenahan kognitif yang 

menyimpang akibat kejadian yang merugikan dirinya baik secara fisik maupun 

psikis. Menurut Oemarjoedi Cognitive Behavioral Therapy (CBT) merupakan 

cara pandang manusia dalam berpikir yang terbentuk melalui proses stimulus-

kognisi-respon (SKR) yang saling berkaitan dengan membentuk semacam 

jarinagn SKR dalam otak manusia, yang mana proses kognitif menjadi faktor 

penentu dalam menjelaskan bagaimana manusia berfikir, merasa dan 

bertindak.17 Sedangkan menurut Yahya AD., dkk Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) merupakan pendekatan konseling yang menitikbertkan pada 

pembenahan kognitif yang menyimpang akibat kejadian yang merugikan 

dirinya baik secara fisik maupun psikis.18 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) adalah penggabungan dua teori yang 

                                                             
16

 Zuraidah, „Peran Teknik CBT (Cognitive Behavior Therapy) Dalam Mengelola Stres 

Remaja‟, Journal Innovation in Education (INOVED), 1.3 (2023), 18  
17

 Ahmad Kasandra Oemarjoedi, Pendekatan Cognitive Behafior Dalam Psikoterapi, Book, 

2020,3-4. 
18

 Yahya AD and Megalia Megalia, „Pengaruh Konseling Cognitif Behavior Therapy (CBT) 

Dengan Teknik Self Control Untuk Mengurangi Perilaku Agresif Peserta Didik Kelas VIII Di 

SMPN 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017‟,  Jurnal Bimbingan Dan Konseling (E-

Journal), 3.2 (2017), 33. 
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digunakan untuk memperbaik kehidupan dalam tingkah laku pribadi manusia 

sehari-hari.  

 Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai deskripsi meningkatkan kemampuan santri dalam menghafal Al-

Qur‟an. Sehingga pada penelitian ini, peneliti mengangkat sebuah judul 

penelitian “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Dengan 

Perspektif Cognitive Behavioral Therapy (CBT) Di Ma‟had Al-Jami‟ah Institut 

Agama Islam Negeri (Iain) Curup”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah-masalah diantaranya yaitu: 

1. Guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an secara tepat, sehingga persepsi santri 

kepada ustadz yang mengajar menjadi negatif. 

2. Kegiatan belajar yang monoton dimana dalam proses pembelajaran 

Mahasantri cenderung hanya menunggu gilirannya diminta untuk maju 

menyetorkan hafalannya. Sehingga pada saat menunggu tersebut, 

kebanyakan santri main sendiri, mengobrol dengan teman sehingga hal ini 

membuat santri jengkel serta  dapat menurunkan tingkat konsentrasi santri 

dalam muroja‟ah hafalan yang akan disetorkan atau menghilangkan hafalan 

yang sudah didapat sebelumnya, serta akan mempengaruhi motivasi yang 

ada pada dalam dirinya. 
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3. Santri malas dalam belajar dan menghafal al-qur‟an karerna persepsi mereka 

yang negatif serta santri kurang bisa memanfaatkan atau membagi waktu 

dengan baik sehingga hafalan yang mereka peroleh banyak yang hilang. 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah yang akan diteiti tidak terlalu luas, maka penulis  

membatasi  penelitian pada : 

1. Proses pembenahan diri individu melalui pendekatan kondseling Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT)  

2. Meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an mahasantri 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  identifikasi dan  fokus penelitian  yang telah diuraikan di  

atas, maka masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya kemampuan santri dalam menghafal Al-Qur‟an? 

2. Bagaimana peningkatan menghafal Al-Qur‟an dengan perspektif teori 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT)? 

3. Kelebihan dan kekurangan  kemampuan menghafal Al-Qur‟an dengan 

Perspektif Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

E. Tujuan Penelitian  

 Dari permasalahan yang telah diuraikan diatas dengan ini tujuan dari 

penelitian yaitu 

1. Untuk mengetahui upaya kemampuan santri dalam menghafal Al-Qur‟an 

2. Untuk mengetahui  peningkatan menghafal Al-Qur‟an dengan perspektif 

teori Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 
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3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan  kemampuan menghafal Al-

Qur‟an dengan Perspektif Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

F. Manfaat Penelitian  

  Manfaat dari adanya penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Manfaat teoritis  

  Dari adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan atau  

informasi pembaca mengenai Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam  

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri. 

2. Manfaat praktis  

 Adapun manfaat praktis dari penelitian ini diantaranya yaitu: 

a) Manfaat bagi mahasantri 

Mahasantri  dapat meningkatkan  kemampuan  menghafal Al-  Qur‟an 

b) Manfaat bagi guru 

  Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan guru tentang 

alternatif pembelajaran yang dapat digunakan di kelas  

c) Manfaaat bagi ma‟had al-jami‟ah  

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan agar selalu  mengadakan 

pembaharuan dalam pengembangan sarana dan prasarana di ma‟had 
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BAB II 

LANDASAN TEORI   

A. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

1. Pengertian kemampuan mengahafal al-Qur’an 

   Kemampuan berasal dari kata mampu, (yaitu kuasa sanggup melakukan 

sesuatu), dapat, berada, kaya. Sedangkan kemampuan adalah kesanggupan, 

kecakapan, dan kekuatan. oleh karena itu, “di dalam kemampuan terdapat 

keterampilan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat sesuai yang 

dipersyaratkan” Kemampuan merupakan sebuah kesanggupan, kecakapan, 

dan kekuatan.1 Kemampuan juga dapat diaratikan sebagai kecakapan yang 

dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan tertentu sesuai 

keahlian yang dimiliki. Serta seseorang di katakan mampu manaakala ia 

memiliki kesanggupan, kecakapan, kekuatan melaksanakan tugas atau 

keterampilan tertentu sesuai dengan insruksi tugas dan keterampilan 

tersebut”.2 Jadi dapat di simpulkan bahwasannya kemampuan adalah 

kesanggupan seseorang dalam melakukan suatu perbuatan dengan baik dan 

optimal.  

   Dalam kamus bahasa arab kata menghafal berasal dari kata  khafidho, 

khifdhonn, yahfadhu yang berarti memelihara, menjaga, menghafal.3 

Sedangkan penggabungan dengan kata al-Qur‟an merupakan bentuk idafah 

yang berarti menghafalkan al-Qur‟an. dalam takaran praktisnya, yaitu 

                                                             
1
 Nawal Azka, „Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Siswa Melalui Program Tahfizh Di 

Smp Negeri 19 Percontohan Banda Aceh‟, Skripsi, 2022, 46. 
2
 Ibid.Lilik. hlm 34 

3
 Muhamad Yunus, Kamus Arab Indonesia (Ciputat: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah,Book,  

2007), 17. 
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membaca dengan lisan sehingga menimbulkan ingatan dalam pikiran dan 

meresap masuk dalam hati untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata hifz dengan berbagai devinisinya memiliki banyak makna yang 

berhubungan erat dengan masalah ke-tahfiz-an walaupun tidak semuanya 

dipakai untuk bentuk kalimat yang disandarkan dengan kata al-Qur‟an.4 

   Menghafal merupakan ssebuah usaha mempelajari (melatih) supaya 

hafal, meresap kedalam pikiran agar selalu ingat. Menghafal adalah suatu 

aktifitas mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki dengan sadar dan 

sungguh sungguh. Menghafal juga berarti dengan sengaja menanamkan 

deretan asosiasi kedalam jiwa, biasanya dalam bentuk yang tertentu. 

misalnya sanjak, kali-kali, abjad dan sebagainya.5 Sehingga dengan ini dapat 

di simpulkan bahwa menghafal merupakan sebuah upaya seseorang dalam 

mengingat terhadap objek yang di inginkan dengan optimal. Secara 

Etimologi Al Qur'an merupakan mashdar (kata benda) dari kata kerja 

Qoro‟a ققق  yang bermakna membaca atau bacaan6. dalam hal ini 

kemampuan dalam berusaha secara tekun dalam menghafal AL-qur‟an yang 

harus diusahakan, karena allah akan memasukan seseorang ke dalam surga 

jika ia berusaha kejalan yang benar. Seperti hadis riwayat imam  ahmaad bin 

hambal yaitu 

                                                             
4
 Hofiatul Muhtaromah, „Pengaruh Metode Kauny Quantum Memory Terhadap 

Kemampuan Mengafal AlQur‟an‟ (IAIN Sultan Maulana Hasanudin, Skripsi, 2019), 82. 
5
 Ibid,Azka,hlm 53. 

6
 Abdul Latif, „Al-Qur‟an Sebagai Sumber Hukum Utama‟, Jurnal Hukum Dan Keadilan, 

4.1 (2017), 62 
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku Muhammad bin Bakkar, telah menceritakan kepada kami Hafsh 

bin Sulaiman yakni Abu Umar Al-Qari‟, dari Katsir bin Zadzan, dari 

„Ashim bin Dhamrah, dari Ali bin Abi Thalib dia telah berkata, Rasulullah 

saw telah bersabda,“Barangsiapa yang belajar Al-Qur‟an, lalu berusaha 

menghafalkannya dan dia bisa hafal, niscaya Allah akan memasukkannya 

ke dalam surga dan Allah akan menerima permohonan syafaat yang 

diajukannya kepada sepuluh orang keluarganya, yang semuanya telah 

diputuskan masuk ke dalam neraka7 

   Menurut terminologi maka al-quran dapat dilihat dari berbagai sudut  

pandang beberapa ahli.8 

1. Manna‟ Khathan menjelaskan bahwa al-Qur‟an adalah Kitab Allah yang 

wahyukan kepada Nabi Muhammad ṣaw dan siapa yang membacanya 

akan diberikan pahala yang besar.  

2. Abdul wahab khallaf mengartikan bahwa nabi muhammad saw 

menurunkan kitab untuk membuktikan bahw beliau adalah rasululloh 

                                                             
7
 ahmad bin muhamad bin hilal Al-marwazi, binasad al-syaibani and musnad bin hambal 

Ahmad, Dār Al-Kutub Al-„Ilmiyyah, (Beirut, 1993), 2. 
8
 Alfina Sari, Emarda, „Efektivitas Penggunaan Aplikasi Ayat Terhadap Peningkatan 

Hafalan Al Quran Peserta Didik Kelas 5 Sd Al Qur‟an Darul Fatah Kecamatan Bandar 

Sribhawono',Skripsi Repository.Radenintan.Ac.Id/, 2022, 45-48. 
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(nabi untusan allah swt) dan untuk menjadi petunjuk bagi seluruh umat 

manusia yang ada dibumi. Sebagaimana Al-Qur‟an telah menjelaskan 

dalam Q.S Al-Baqoroh ; 185  

 

Artinya :  (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 

dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 

barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan 

itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit 

atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 

berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 

lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 

hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu, supaya kamu bersyukur.9 

 

3. Pendapat para ahli fiqh sepakat mengatakan bahwa al-quran adalah 

firman allah swt yang diwahyukan kepada nabi muhammad saw, bahwa 

firman allah itu mengandung mukjizat dan merupkan ibadah bagi yang 

membacanya, serta diturunkan secara mutawatir dari surat al-fatikhah 

sampai surat an-nas10 

  Jadi dapat di simpulkan bahwasannya kemampuan  menghafal al-

Qur‟an adaslah  kecakapan memelihara atau  menjaga Al-Quran dengan cara 

                                                             
9
 Al-Baqoroh.185 

10
 Nawawi al-Bantany, Al-Hidayah Al-Qur‟an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, (Banten: 

Kalim, Book) 7 
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melafalkan dan meresapkan ayat-ayat Al-Quran ke dalam  pikiran sebagai 

proses mengingat, dan lancar dalam melafalkannya di luar kepala, serta 

hafalan dapat dimunculkan saat dibutuhkan. 

2. Indikator kemampuan menghafal al-qur’an 

 Kemampuan menghafal Al-Quran seseorang dapat dilihat dari tiga aspek, 

yaitu:11 

a. Kelancaran dalam menghafal Al-Quran 

 “Salah satu ingatan yang baik yaitu siap, bisa memproduksi hafalan 

saat dibutuhkan”12 dan salah satu syarat dalam menghafal al-quran adalah 

harus teliti dalam membaca atau menghafal serta menjaga agar tidak 

lupa, sehingga kemampuan dalam menghafal bisa dikatakan dengan baik 

akan tetpi jika seseorang dalammenghaafal aal-quran ia dapat 

menghafalnya secara akurat dan tidak ada kesalahan.Kesesuaian bacaan 

dengan kaidah ilmu tajwid 

 Seorang penghafal Al-Quran harus mampu membaca Al-Quran 

sesuai kaidah ilmu tajwid, diantaranya: 

1) Makharijul huruf (tempat keluarnya huruf)13 

                                                             
11

 Anly Maria and Iis Isnaeni Nursalafiah, „Pengaruh Penggunaan Metode Wahdah 

Terhadap Kemampuan Menghafal Surah Al-Fiil Dan Al-Lahab Pada Anak Berkebutuhan Khusus 

(Tunagrahita Ringan) Di SLB B C YGP Cibatu‟, Jurnal Masagi, 1.1 (2022), 4. 
12

 Saiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, Book, 2017, 57. 
13

 Rapi Sapitra, „Pengaruh Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Terhadap Kemampuan 

Menghafal Al-Qur‟an Santri Kelas IX Ma‟had Tahfidz Hidayatul Qur‟an Puding Besar‟, 

LENTERNAL: Learning and Teaching Journal, 2.1 (2021), 35  
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Gambar 2.1 Makharijul huruf 

 

2) Shifatul huruf (sifat atau keadaan ketika membaca huruf) 

3) Ahkamul huruf (hukum atau kaidah bacaan) 

4) Ahkamul mad wa qashr (hukum panjang dan pendeknya bacaan)14 

b. Fashahah 

1) Al-wafu wa al-ibtida‟ (kecepatan berhenti dan memulai bacaan Al-

Quran) 

2) Mura‟atul huruf wa al-harakat (menjaga keberadaan huruf dan 

harakat)  

3) Mur‟aatul kalimah wa al-ayat (menjaga dan memelihara keberadaan 

kata dan ayat). 

  Menurut Nuri Isnaeni Arifudin  indikator kemampuan menghafal al-

Qur‟an adalah15 

 

 

                                                             
14

 Munir Misbahul, Ilmu Dan Segi Qira‟atil Qur‟an, Pedoman Qari-Qari‟ah Hafidhhafidhoh 

Dan Hakim Dalam MTQ (Semarang: Binawan, Book, 2019), 11-13. 
15

 A Nuri Isnaeni, „Hubungan Intensitas Membaca Al-Quran Dengan Kemampuan Menghafal 

Al-Quran Santri Tahfidz Pondok Pesantren Fatkhul Mu‟in Bumen Bumirejo Kec. Mojotengah 

Kab. Wonosobo‟, Skripsi, 2022, 32-36. 
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a. Tahfidz 

 Penilaian tahfidz menitik beratkan pada kebenaran susunan ayat 

yang dihafal, skelancaran bacaan ayat, kesempurnaan hafalan. Dengan 

kata lain, selama menghafal, tidak ada satu huruf pun, bahkan satu ayat 

pun Al-Qur'an yang hilang. Tahfidz pun terus memperhatikan 

keberhasilan tilawah tahsinnya. Yang pertama adalah hujjah Iman yang 

berarti perubahan dan peningkatan keimanan yang terjadi setelah 

mempelajari Al-Qur'an. Indikasi lainnya adalah Ada (keterampilan) yang 

berarti perubahan dan peningkatan kemampuan mengaji Al-Qur‟an 

setelah pembelajaran.16 

b. Tajwid 

Tajwid menurut bahasa artinya membaguskan. sedangkan menurut 

istilah “mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan 

memberi hak dan mustahaknya” yang dimaksud dengan hak huruf adalah 

sifat asli yang selalu bersama dengan huruf tersebut. seperti Al-Jahr, 

Istila‟, istifal dan lain sebagainya.17 

c. Kefasihan 

 Indikator kelancaran hafalan al-quran menitikberatkan paada 

evaluasi bacaan al-quran, memperhatikan ketepatan mengakhiri dan 

memulai bacaan sesuai hukumnya serta lantunan secara tartil yang mana 

arti tartil yaitu  perlahan atau lambat yang didalamnya termasuk 

                                                             
16

 Marliza Oktapiani, „Tingkat Kecerdasan Spiritual Dan Kemampuan Menghafal Al-

Qur‟an‟, Tahdzib Al-Akhlaq‟, Jurnal Pendidikan Islam, 3.1 (2020), 95. 
17

 Hamzah B. Uno, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru Profesi Kependidikan (Jakarta: 

bumi kasara, Book, 2011), 21. 
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memperhatikan pada permulaan ayat dan kelengkapan aknany, diman 

pembaca merenungkan apa yang telah atau sedang dibaca. 

d. Adab 

   Adab adalah suatu hal yang sangat penting ketika membaca bahkan 

menghafal al-quran. Individu harus mengetahui serta mempraktikan 

adab-adab dalam membaca al-quran. Adapun adab yang harus 

diperhatikan  sebagai berikut   

1) Membaca Al-Quran sesudah berwudhu, karena ia termasuk zikrullah 

yang paling utama. 

2) Membacanya di tempat yang suci dan bersih. 

3) Membacanya dengan khusyu‟ tenang dan penuh khidmat. 

4) Bersiwak (membersihkan mulut) sebelum mulai membaca.18 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal  

 Menurut Lantang, keberhasilan siswa dalam menghafal al-quran 

dipengaruhi oleh banyak faktor, ada yang berasal dari dalam individu serta 

ada pula yang berasal dari luar individu tersebut, bila kita uraikan keadaaan 

individu tersebut sesuai dengan kondisi masing-masing individu. Dalam hal 

ini dapat dibedakan menjadi dua faktor yaait faktor internal da faktor 

exsternal:19   

                                                             
18

 Irma Fitriani and Widya Masitah, „Pengaruh Penggunaan Metode Sima ‟ i Terhadap 

Kualitas Hafalan Al- Qur ‟ an Santri Pondok Pesatren Al -Qomariyah‟, Jurnal PAI Raden Fatah, 

6.2 (2024), 66–68. 
19

 Yessi Anggrayni, „Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Mengikuti Pelajaran Pengawetan Di Smk Negeri 1 Pandak, Bantul, D.I. Yogyakarta (Studi Kasus 

Smk Negeri 1 Pandak Kelas X Teknologi Hasil Pertanian 1)‟, Jurnal pendidikan islam, 51.1 

(2021), 51. 
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a. Faktor Internal 

1) Kondisi Fisiologis  

 Kondisi fisiologis yaitu kondisi yang bisa dilihat dari luar, 

kondisi fisiologis umumnya sangat mempengaruhi kemampuan 

berpikir seseorang. Orang yang fisiknya dalam keadaan baik maka 

akan mempunyai kemaampuan berpikir yang berbeda dengaan 

seseorang yang kondisi fisiknya tidak baik misal dalam keadaan sakit. 

Jadi sudah jelas bahwa kreativitas memerlukan kesehatan jasmani dn 

rohani, kreativitas memerlukan pertumbuhan pribadi yang seimbang.20 

2) Kondisi Psikologis 

  Semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran yang juga bersifat psikologis itu. 

Beberapa faktor psikologis yang utama akan dikemukakan di sini 

secara singkat. 21 

a) Minat Yaitu keinginan, kemauan, kehendak. Minat sangat  

mempengaruhi terhadap proses pembelajaran. 

b) Kecerdasan Yaitu kemampuan untuk memahami dan  menghadapi 

situasi dan kondisi sekitar dengan tepat dan cepat. Orang yang 

lebih cerdas pada umumnya akan lebih mampu belajar daripada 

orang yang kurang cerdas. 
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c) Bakat Yaitu potensi atau kemampuan terpendam yang sangat 

menonjol didalam bidang tertentu. Di sini bakat merupakan faktor 

terbesar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang. 

d) Motivasi yaitu kondisi psikologis yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. 

e) Kemampuan-kemampuan kognitif. Kemampuan-kemampuan 

kognitif yang terpenting adalah persepsi, ingatan, dan berfikir. 

Kemampuan seseorang dalam melakukan persepsi, dalam 

mengingat dan dalam berfikir besar pengaruhnya terhadap 

belajarnya.22 

b. Faktor Eksternal 

1. Keluarga. 

 Keluarga merupakan madrasah pertama bagi seorang anak. 

Rumah dianggap sebagai lingkungan pertama yang membangkitkan 

kemampuan alamiah anak untuk menghafal alQur'an. Jika suasana 

rumah kurang mengegembirakaan, maka kedewasan individu yang 

siap berkreasi secara kreatif maka akan rusak.23 

2. Sekolah.  

 Sekolah merupakan bagian penting setelah keluarga. Di sekolah 

anak belajar berkomunikasi dengan lingkungan yang lebih luas, anak 

berkomunikasi dengan guru dan teman-temannya. Dalam hubungan 
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 Soniya Mila, Cantika, „Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Minat Belajar Terhadap 

Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Pada Anak Di Griya Al-Qur‟an Al-Manar Ponorogo Tahun 

Ajaran 2021/2022‟ (Skripsi, IAIN Ponogoro, 2022), 24-25. 



21 

 

21 

 

tersebut anak memperoleh  pengalaman pengalaman yang tidak 

ditemui di rumah. hubungan yang baik antara guru dan teman-

temannya dapat mendorong perilaku religius pada anak.  

3. Masyarakat.  

  Dalam masyarakat, individu tumbuh dan berkembang dan di 

dalamnya terdapat aturan yaitu norma-norma sosial yang menjadi 

dasar bagaimana individu untuk saling berinteraksi satu sama lain. 

Lingkungan pergaulan yang baik, saling menghormati hak dan 

kewajiban masing-masing serta saling mengasihi sesamanya 

merupakan lingkungan yang baik yang dapat mendorong dan 

mendorong tumbuhnya perilaku  keagamaan seseorang. 

  Sedangkan faktor-faktor yang mendukung dan meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an sebagai berikut:24 

1. Motivasi dari penghafal, 

2. Mengetahui dan memahami arti atau makna yang terkandung dalam 

AlQur‟an, 

3. Pengaturan dalam menghafal,  

4. Fasilitas yang mendukung,  

5. Otomatisasi hafalan, dan 

6. Pengulangan hafalan. 

  Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan  menghafal 

alqur‟an adalah Pertama, dari dalam dirinya sendiri yaitu: sehat jasmani 
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dan rohani, mempunyai minat yang tinggi, mereka mampu untuk 

menghafal, mempunyai bakat dalam dirinya, motivasi yang tinggi dari 

dalam dirinya. Kedua, faktor dari luar yaitu faktor dari keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat yang mendukung mereka untuk menghafal al-qu‟an. 

4. Kaidah-Kaidah Menghafal Al-Qur’an  

  Menurut Ahmad badwilan Salim terdapat beberapa kaidah-kaidah 

penting yang harus diperhatikan bagi penghafal juga dapat membantu dalam 

proses menghafal Al-Qur‟an, yaitu sebagai berikut:25 

a) Keikhlasan  dalam menghafal al-quran tidak lain hanyalaah mencari 

keridhaan allah swt. Tanpa mencampurkannya dengan waktu atau tujuan 

yang lain.26 

b) Meningkatkan pengucapan dan bacaan orang yang ingin menghafal al-

quran harus memperhatikan tanda baca, tajwidnya, fashihnya denggan 

baik. 

c) Menentukan jumlah hafalan harian menyajikan semacam tugas sehari-

hari bagi orang yang ingin menghafal al-quran. Tatapkan target atau 

tujuaan dalam menghafal al-quran.   

d) Memperkuat hafalan yang telah dilakukan sebelum  berpindah pada 

halaman lain. Yaitu ketika ada waktu luang, untuk mengulang hafalan 

yang telah dihafalkan. 
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e) Gunakan satu mushaf untuk  menghafal al-quran. Apabila penghafal al-

Qur‟an menggunakan lebih dari satu mushaf maka si penghafal akan 

merasa bingung karena dalam setiap mushaf tataletak serta kedudukan 

ayaat berbeda-beda. 

f) Melibatkan  hafalan melalui pemahaman yakni memahami ayat-ayat 

yang dihafalnya dan mengetahui hubungan  antara ayat satu dengan ayat 

lainnya.. 

g) Perkuat hafalan dengan mengulang dan belajar. Bagi penghafal al-quran, 

sebaiknya selalu muroja‟ah hafalannya 27 

  Jadi kaidah-kaidah penghafal al-qur‟an adalah mereka harus ikhlas 

dalam menghafal al-qur‟an, menguasai tajwid, berkomitmen, muraja‟ah 

(hafalan), memakai satu mushaf, memahami makna arti. 

5. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

  Menurut novian wydyanti  keutamaan atau kemuliaan menghafal al-

Qur‟an antara lain:28 

1) Penghafal al-Qur‟an adalah mengemban tugas Allah dan orang-orang 

pilihan-Nya. 

2) Ahlul Qur‟an adalah keluarga Allah dan orang-orang spesialnya. 

3) Ahli Qur‟an akan naik ke surga yang tertinggi. 

4) Ahli Qur‟an dan kedua orang tuanya mendapat mahkota kemuliaan di 

hari kiamat. 
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5) Penghafal al-Qur‟an bersama para malaikat yang mulia dan taat 

6) Rasulullah memuliakan penghafal al-qur‟an walaupun sudah jadi mayat. 

7) Rasulullah memerintahkan kaum muslimin memuliakan penghafal Al-

Qur‟an. 

 Manfaat  menghafal al-qur‟an lainnya yakni para penghafal al-qur‟an  

akan dimasukkan kedalam  surga, kedua orang tuanya akan diberikan 

mahkota  kemuliaan pada hari kiamat, serta dimuliakan oleh rasulullah 

SAW dan ditempatkan bersama malaikat. Keutamaan lain bagi penghafal 

Al-Quran adalah Allah memberikan sanjungan kepada penghafal Al-Quran. 

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT::29 

 
Artinya: Bacalah al-Qur`an, sesungguhnya ia akan datang pada hari 

kiamat memberi syafaat bagi ahlinya (yaitu orang yang membacanya, 

mempelajari dan mengamalkannya).” HR. Muslim 

 

B. Teori Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

 Teori cognitive  behavioral therapy  merupakan penggabungan dua teori 

yang berbeda yaitu teori cognitive (pikiran) dan  teori behavioral (tingakah 

laku).30 Aaron T. Beck menjelaskan bahwa kedua teori ini sama-sama saling 

mempengaruhi maka dari itu Aaron T. Beck menggabungkan kedua teori ini 

menjadi satu. CBT berfokus pada kognisinya, dimana dalam hal ini lebih lanjut 

dijelaskan bahwa 1) komunikasi internal individu dapat diakses melalui 

introspeksi, 2) keyakinan individu memiliki makna yang sangat pribadi, dan 3) 
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interpretasi ini hanya dapat ditemukan oleh individu sendiri bukan oleh orang 

lain/konselor. Di sisi lain, situasi (kondisi lingkungan) juga mempengaruhi 

kognisi individu, dan juga kognif tanpa behavior maka tidak terealisasi kognitif 

nya.31  

  Menurut Kendall dalam beauliau.,dkk menjelaskan bahwa model 

pendekatan cognitive behavioral ini mengarahkan yaitu bagaimana kognisi 

individu memediasi emosinya dan bagaimana respon perilaku individu 

terhadap situasi, yang tentunya akan mempengaruhi dalam waktu jangka 

pendek dan bahkan jangka panjang.32 

  Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwasannnya kedua teori ini 

saling berkaitan atau sama-sama penting. Behavior tanpa kognitif maka 

prilakunya tidak akan baik, begitupun sebaliknya kognitif tanpa behavior maka 

tidak akan ada pengaruhnya karena sebagian orang hanya melihat tingkah laku. 

a. Pengertian Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

Menurut Willis “cognitive behavioral therapy (CBT) merupakan 

terapi tingkah laku yang menghubungkan dengan pikiran yang berasal dari 

dua konsep yang dituangkan oleh Ivan  Pavlov dan B. F. Skinner. 

Pendekatan ini dapat menangani kompleksitas masalah klien mulai dari 

kegagalan individu untuk merespons secara adaptif hingga mengatasi 
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masalah neurosis.33 Cognitive Behavior Therapy atau biasa dikenal dengan 

singkatan CBTmerupakan salah satu pendekatan yang terdapat di dalam 

Konseling, pendekatan ini didasarkan dan menitik beratkan kepada pola 

fikir atau Cognitif dan perilaku atau Behavior manusia pada umumnya.34 

Pendekatan cognitive behavioral therapy (CBT) memfasilitasi 

individu belajar mengenali dan mengubah kesalahan.35 Menurut Putranto 

teori cognitive behavior therapy pada dasarnya memiliki konsep bahwa pola 

pemikiran manusia dibentuk dari rangkaian proses stimulus – kognisi – 

respon (SKR) yang saling berkaitan, yang mana proses kognitif yang 

menyebabkan seseorang merasa dan bertindak.36  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terapi perilaku 

kognitif (CBT) adalah gabungan dari teori kognitif dan perilaku yang dapat 

membantu seseorang untuk merubah pikiran-pikiran irasional menjadi 

rasional dan secara tidak langsung dapat mengubah tingkah laku dan 

emosional yang ada pada diri mereka. 
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Dalam Al-Qur‟an di jelaskan Qs-Ar-Ra‟d;11 yaitu 

 

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu  mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas  perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka mengubah  keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka  tak 

ada yang dapat menolaknya; dan  sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia” (QS Ar-Ra‟d: 11).”37 

 

  Ayat ini di gunakan untuk pedoman manusia bahwasannya  manusia 

harus mampu merubah keadaan  hidupnya sendiri, karena apapun yang 

terjadi pada  hamba adalah hasil dari hambanya sendiri. Dan ketika manusia 

sudah berusaha semaksimal mungkin maka tidak ada yang tidak mungkin 

“kunfayakun”. Suatu perubahan atau  proses tidak ada yang secara langsung 

benar akan tetapi secara bertahap-tahap, dengan hal ini manusia di haruskan 

dapat sedikit demi sedikit berusaha merubah pikiran, tingkah laku dari yang 

negatif menjadi positif. 38 

b. Konsep Dasar Cognitive Behavioral Therapy (Cbt) 

  Cognitive Behavioral pada umumnya mempercayai bahwa pola fikir 

seseorang terbentuk dari adanya proses rangkaian Stimulus Kognisi Respon 

(SKR), yang berkaitan untuk menciptakan suatu jaringan Stimulus Kognisi 

Respon (SKR) dalam otak seseorang, yakni suatu proses kognitif akan 
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menjadi faktor penentu dalam menjelaskan bagaimana cara seseorang bisa 

bertindak, berpikir dan merasa. 39 

   Sedangkan adanya keyakinan seseorang memiliki potensi untuk 

memaknai pemikiran yang rasional dan irasional, karena pemikiran yang 

irasional dapat menyebabkan gangguan tingkah laku maupun emosi, oleh 

sebab itu Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dilakukan untuk mengubah 

fungsi emosi, berpikir, dan bertindak, dengan menekankan peran otak dalam 

memutuskan, bertanya, menganalisa, memutuskan kembali dan berbuat. 

Dengan cara merubah pemikiran maupun emosi, konseli diharapkan mampu 

mengubah perilakunya, dari perilaku  buruk kearah yang lebih baik.40 

c. Tujuan Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (Cbt) 

Menurut McLeod bahwa tujuan utama dari sebagian besar karya 

cognitive behavioral therapy (CBT) adalah untuk menggantikan keyakinan 

yang memberikan kontribusi kepada perilaku self-defeating dengan 

keyakinan yang diasosiasikan dengan penerimaan diri (selfacceptance) dan 

pemecahan masalah yang konstruktif. Seperti yang dikemukakan oleh 

McLeod, dalam supratman widodo menyatakan bahwa cognitive behavioral 

therapy (CBT) bertujuan untuk membantu klien mengidentifikasi dan 

memperbaiki keyakinan-keyakinan maladaptif, jenis pikiran otomatis, dan 
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sikap self-defeating yang menghasilkan atau menambah masalah 

emosional.41 

Tujuan  utama dari pendekatan ini diantaranya adalah meyakinkan 

kepada individu atau konseli yang mengalami ketakutan, 

kecemasan/anxiety, kekhawatiran untuk menyadari baik dari pola fikir dan 

perilaku tersebut menjadi rasional dan dapat diterima oleh dirinya. 42 

Sedangkan tujuan pendekatan tersebut dalam stepen palmer  diantaranya 

berupa: 

1. Membantu memperbaiki serta memecahkan sebuah masalah 

2. Mendorong konseli agar mampu dan mendapatkan strategi yang benar  

ketika menghadapi masalah. 

3. Konseli lebih terbuka dalam kesalahan dalam menghadapi masalahnya. 

4. Membantu konseli agar membentuk pertahanan pribadi ketika terjadi  

masalah seperti berfikir dan berperilaku yang rasional.43 

d. Proses pembelajaran Cbt 

   Menurut Odom dan Guzman dalam Rachman hakim.,dkk yakni: 

Memusatkan atau melakukan kontrol perhatian, Menyesuaikan diri 

(adaptability), Melakukan rencana (planfulness) pembelajaran, 
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Mengadaptasi perhatian atau penyesuaian diri.44 Siti fatimah juga 

berpendapat bahwa dalam cognitive-behavioral therapy peserta didik 

dibantu untuk belajar mengidentifikasi, bertanya dan mengubah pikiran, 

sikap, keyakinan, dan asumsi yang terkait dengan masalah yang dihadapinya 

serta berhubungan dengan reaksi emosi dan perilaku pada suatu situasi 

pembelajaran.45 

e. Karakteristik atau ciri-ciri Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

  Karakteristik atau ciri-ciri CBT menurut Para ahli yang tergabung 

dalam National Association of Cognitive-Behavioral Therapists (NACBT) 

adalah sebagai berikut 46 

1) CBT didasarkan pada model kognitif dari respon emosional. Misalkan 

dalam proses pembelajaran tahfidz santri harus memiliki keampuan 

dalam memabaca al-qur‟an yang baik dan benar, memiliki semangat 

menghafal, santri senang dalam membaca atau menghafal al-qur‟an 

sehingga dalam ini  pikiran yang positif maka akan menghasilkan tingkah 

laku yang positif.   Karena CBT didasarkan pada fakta ilmiah yang 

menyebabkan munculnya perasaan dan perilaku, situasi dan peristiwa. 

Keuntungan dari fakta ini adalah seseorang dapat mengubah cara 
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berpikir, cara merasa, dan cara berperilaku dengan lebih baik walaupun 

situasi tidak berubah.  

2) CBT lebih cepat dan dibatasi waktu.47 CBT merupakan konseling yang 

memberikan bantuan dalam waktu yang relatif lebih singkat 

dibandingkan dengan pendekatan lainnya. Rata-rata sesi terbanyak yang 

diberikan kepada konseli hanya 16 sesi. Berbeda dengan bentuk 

konseling lainnya, seperti psikoanalisa yang membutuhkan waktu satu 

tahun. Sehingga CBT memungkinkan konseling yang lebih singkat dalam 

penanganannya. Contoh CBT  lebih cepat dan dibatasi waktu dalam  

pembelajaran tahfidz ini dimana para santri memiliki waktu untuk  

menghafal al-qur‟an  yang relatif sedikit dimana selain tugas kuliah 

santrri juga harus mengikuti kegiatan asrama yang  padat maka dalam  

proses  pembelajaran CBT santri di batasi waktu meenghafal. 

3) Hubungan antara konseli dengan terapis atau  konselor terjalin dengan 

baik.48 ini bertujuan agar konseling dapat berjalan dengan baik. Konselor 

meyakini bahwa sangat penting untuk mendapatkan kepercayaan dari 

konseli. Contoh dalam pembelajaran misalnya saat pembelajaran  tahfidz 

Hubungan antara santri dengan ustadz-ustadzah harus baik karena dalam 

hal ini akan sangat berpengaruh  kepada kognitifnya, ketika hubungan 

antara santri dan guru baik maka pikiran mereka akan baik dan 

menghasilkan respon atau tingkah laku yang baik saat pembelajaran dan 

begitupun sebaliknya.  
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4) CBT merupakan konseling kolaboratif yang dilakukan terapis atau 

konselor dan konseli.49 Konselor harus mampu memahami maksud dan 

tujuan yang diharapkan konseli serta membantu konseli dalam 

mewujudkannya. Peranan konselor yaitu menjadi pendengar, pengajar, 

dan pemberi semangat. Dalam proses pembelajaran, ustadz-ustadzah 

memiliki peran yang sangat penting bagi santrinya, baik dari segi 

mengajar ustadz di tuntut  harus mampu mengoptimalkan segala 

kemampuan dengan baik atau selain mengajar ustadz dan ustadzah  

memberikan motivasi bagi santrinya agar santri dapat mengoptimalkan 

baik dari segi pikiran atau  tingkah lakunya agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik. 

5) CBT didasarkan pada filosofi stoic (orang yang pandai menahan hawa 

nafsu).50Dalam proses pembelajaran tahfidz santri harus bisa menahan 

hawa nafsunya misalkan makan terlalu berlebihan, puasa, bermain 

handphone secara berlebihan dan lain sebagainya agar dalam proses 

menghafal santri dapat di mudahkan dalam menghafal al-qur‟an dan 

dapat hafalannya agar tidak hilang. 

6) CBT memiliki program terstruktur dan terarah, maksutnya  ialah teori 

CBT ini menggunakan  terapi yang  terstruktur dari pertemuan ke 1-12. 

CBT memfokuskan pada pemberian bantuan kepada konseli untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Konselor CBT tidak 

                                                             
49

 Etty Setiawati, „konseling traumatik Pendekatan Cognitif-Behavior Therapy‟, Al-

Tazkiah : Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam, 5.2 SE-Articles (2016), 11–16  
50

 Lusi Ramadhani, Yeni Karneli, and Netrawati, „Studi Literatur: Pendekatan Cognitive 

Behavior Therapy (CBT) Untuk Mengatasi Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) Pada Korban 

Gempa Bumi: Array‟, Eductum: Jurnal Literasi Pendidikan, 1.2 (2023), 14–16  
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hanya mengajarkan apa yang harus dilakukan oleh konseli, tetapi 

bagaimana cara konseli melakukannya.51 

7) CBT didasarkan pada model pendidikan. CBT didasarkan atas dukungan 

secara ilmiah terhadap asumsi tingkah laku dan emosional yang 

dipelajari. Oleh sebab itu, tujuan konseling yaitu untuk membantu 

konseli belajar meninggalkan reaksi yang tidak dikehendaki dan untuk 

belajar sebuah reaksi yang baru. Penekanan bidang pendidikan dalam 

CBT mempunyai nilai tambah yang bermanfaat untuk hasil tujuan jangka 

panjang.52  

8) CBT merupakan teori dan teknik didasarkan  atas  metode induktif.  

Metode induktif mendorong konseli untuk memperhatikan pemikirannya 

sebagai sebuah  Jawaban sementara yang dapat dipertanyakan dan diuji 

kebenarannya. Jika Jawaban sementaranya salah (disebabkan oleh 

informasi baru), maka konseli dapat mengubah pikirannya sesuai dengan 

situasi yang sesungguhnya.53  

9) Tugas rumah  merupakan bagian terpenting dari teknik CBT54, contoh 

nya dalam menghafal al-qur‟an santri di berikan target hafalan untuk 

mencapai tujuan dalam pembelajaran tahfidz.  karena dengan  pemberian 

tugas, konselor memiliki  informasi yang  memadai tentang 

perkembangan konseling  yang akan dijalani konseli. Selain itu, dengan 

tugas rumah konseli terus melakukan proses konselingnya walaupun  

                                                             
51

 Della, Cognitive Behavior Therapy Untuk Meningkatkan Self Esteem, Skrpsi, 2021, 89. 
52

 Ibid. Rizky, Netrawati, lusi and Karneli.hlm 4. 
53

 Ibid. Rizky, Netrawati, lusi and Karneli.hlm.5. 
54

 Ibid, Zuraidah.hlm.7. 
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tanpa dibantu  konselor. Penugasan rumah inilah yang membuat CBT 

lebih cepat dalam proses konselingnya.  

f. Indikator Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

 Adapun indikator CBT, terdiri atas: 

1) Asesmen dan diagnosa/menentukan indikator dan tujuan 

2) Mencari akar permasalahan yang bersumber dari emosi negatif, 

penyimpangan proses berfikir, dan keyakinan utama yang berhubungan 

dengan gangguan atau pendekatan kognitif 

3) Konselor bersama konseli menyusun rencana intervensi 

/mengidentifikasi karakteristik Al-qur‟an 

4) Formulasi status, fokus terapi dan intervensi perilaku lanjutan/tugas 

rumah 

5) Proses konseling/proses belajar 

6) Pencegahan relapse atau evaluasi55 

g. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy 

(Cbt) 

  Menurut Coorey dalam setiawan cognitive behavioral therapy (CBT) 

memiliki kelemahan dan kelebihan. Adapun kelemahan pendekatan 

cognitive behavioral therapy (CBT) adalah56 

1) Terlalu berlebihan menitik beratkan pada berpikir positif 

2) Konseling yang dilakukan terlalu dangkal dan sederhana, 

3) Menolak pentingnya masalalu konseli, 

                                                             
55

 Ibid. A Kasandra Oemarjoedi. hlm 26 
56

 Setiawan Kartika, Teori Cognitif Behavior, Book, 2022, 58. 
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4) Terlalu berorientasi pada tekhnik, 

5) Bekerja menghilangkan gejala, namun gagal mengeksplorasi hal-hal 

penting yang menyebabkan kesulitan, dan 

6) Mengabaikan faktor perasaan. 

  Sedangkan menurut Leahy kelebihan pendekatan cognitive behavioral 

therapy (CBT) adalah  

1) Berhasil menangani permasalahan yang dialami konseli. 

2) Efektif, fokus, dan praktis mengatasi masalah tertentu, 

3) Tidak sulit dan rumit dalam memfasilitasi konseli mengatasi 

masalahnya, dan 

4) Waktu yang digunakan dalam proses konseling relatif singkat. 

C. Penelitian Yang Relevan 

1. Anggi romadoni, 2018, “Implementasi Konseling Rational emotive 

Behavior Therapy Dapat Meningkatkan Konsentrasi Belajar Pada Peserta 

Didik Di MTsN 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”, Hasil 

penelitiaan ini adalah konseling rational emotive behavior therapy teknik 

homework assignments dapat meningkat konsentrasi belajar, dengan  

perbedaan hasil pretest dan posttest sebesar 22,35. Dan dari hasil uji paired 

sampel t-test diambil dari nilai probabilitas sig 0.000<0,05 sehingga Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan konseling rational emotive behavior 

therapy teknik homework assignments dapat meningkatkan konsentrasi 

belajar pada peserta didik di MTsN 2 bandar Lampung tahun ajaran 

2017/2018.  
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 Adapun  persamaan  dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

di lakukan penulis adalah proses pembelajarannya sama-sama menggunakan 

teori  behavior. Adapun perbedaannya adalah Penelitian yang di lakukan  

anggi romadoni adalah peneliti ingin meningkatkan konsentrasi siswa dan 

prestasi  siswa, sedangkan peneliti ingin meningkatkan  kemampuan 

menghafal  Al-Qur‟an santri ma‟had. Penelitian ini di lakukan oleh anggi 

romadoni, dengan judul Implementasi Konseling Rational emotive Behavior 

Therapy Dapat Meningkatkan Konsentrasi Belajar Pada Peserta Didik Di 

MTsN 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018, bentuk penelitian ini 

adalah skripsi, dan penelitian ini di laksanakan pada tahun 2018, Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, di mana populasi sampel dalam 

penelitian ini adalah kls VIII b,c,d. Teknik pengambilan sampel yaitu 

menggunakan purpose sampling.57 

2. Badrul Kamil, 2015, “Konseling Behavioral Dalam Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar Peserta Didik Sekolah Menegah Pertama Negeri 1 Hulu 

Sungkai Kabupaten Lampung Utara”58 Hasil penelitian terdiri dari 

profil/gambaran menjelaskan bahwa konseling behavioral memiliki empat 

tahap: melalakukan assesmen (assesment), menentukan tujuan (goal 

setting), implementasi tehnik (technique implementation), evaluasi dan 

pengakhiran (evaluationtemination). Berdasarkan tabel daalam penelitian 

                                                             
57

 Anggi Romadani, „Implementasi Konseling Rational Emotive Behavior Therapy Dengan 

Teknik Homework Assignments Dapat Meningkatkan Konsentrasi Belajar Pada Peserta Didik Di 

Mtsn 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018‟, 2018, 1–172. 
58

  Badrul Kamil, „Konseling Behavioral Dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Peserta 

Didik Sekolah Menegah Pertama Negeri 1 Hulu Sungkai Kabupaten Lampung Utara‟, 02.1 (2015), 

1-16. 
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diketahui bahwa skor pretest 49 dan posttest 77,3. Hal ini membuktikan 

bahwa terjadinya peningkatan sebesar 28,3. Artinya konsentrasi peserta 

didik meningkat setelah diberi konseling behavioral dengan tekhnik self-

management. Berdasarkan hasil uji hipotesis dinyatakan bahwa konsentrasi 

belajar peserta didik kelas VIII meningkat sebesar 28,3 sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima.  

 Dengan demikian, hipotesis dapat dikatakan adanya peningkatan 

konsentrasi belajar pada peserta didik melalui konseling behavioral dengan 

tekhnik self-management dapat diterima. Peningkatan dan perubahan 

terhadap konsentrasi belajar ini didukung oleh observasi yang dilakukan 

oleh teman dan guru yang menunjukkan bahwa konsentrasi belajar peserta 

didik meningkat. Kondisi konsentrasi belajar kelas VIII SMP Negeri 1 Hulu 

Sungkai tersebut, peneliti memberikan treatment berupa konseling 

kelompok. Pendekatan yang digunakan pada konseling kelompok adalah 

pendekatan behavioral dengan tekhnik self- management. Setelah 

mendapatkan treatment, diketahui bahwa konsentrasi belajar peserta didik 

meningkat. 

3. Dr.Beni Azwar,M.Pd.Kons,2023,“Kerjasama Guru Bimbingan Konseling 

Dengan Guru Kelas Dalam Penerapan Teori  Kognitif  Pada Santri  Dalam 

Menghafal Al-Qur‟an Di Sd it Robbi Rodiyah Curup”59 Hasil penelitian  

Dr.Beni Azwar,M.Pd.Kons, yang berjudul “Kerjasama Guru Bimbingan 

Konseling Dengan Guru Kelas Dalam Penerapan Teori  Kognitif  Pada 

                                                             
59

 Beni Azwar, „Kerjasama Guru Bimbingan Konseling Dengan Guru Kelas Dalam 

Penerapan Teori Kognitif Pada Santri Dalam Menghafal Al-Qur‟an Di Sdit Robbi Rodiyah 

Curup‟, JBKI: Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia, 8.1 (2023), 1–15  
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Santri  Dalam Menghafal Al-Qur‟an Di Sd it Robbi Rodiyah Curup.” Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Dari hasil penelitian terlihat adanya 

peran dari kerjasama antara guru BK, guru kelas/pembimbing tahfid dan 

orang tua. Guru BK sebagai konsultan memahami tahapan kerja kognitif 

dengan permasalahannya, mulai tahap motivasi, pengenalan, perolehan, 

retensi, pemanggilan, generalisasi dan penampilan. Untuk mewujudkan ini 

intelegensi dan konsentrasi sangat dibutuhkan dalam menghafal Al-Qur‟an. 

Guru kelas bertanggung jawab dalam mengontrol kuantitas dan kualitas 

hafalan santri melalui buku kontrol/kendali hafalan. semua guru harus 

memahami bahwa Proses menghafal Al-Qur‟an harus melibatkan kognitif 

dengan menfungsikan memory jangka pendek sebagai perantara menuju 

memory jangka panjang setelah proses pengulangan (muraja‟ah), serta 

kekuatan hati juga dibutuhkan dalam menghafal untuk membentuk akhlakul 

karimah, seperti; ikhlas, sabar, ikhtiar dan istimror. Kemudian guru 

bekerjasama dengan sekolah dalam bentuk mengontrol hafalan, parenting, 

pengajian rutin dan pengkondisian santri di rumah, serta orang tua harus 

berakhlakul khorimah. Adapun persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang akan di lakukan penulis adalah sama-sama ingin meneliti 

santri yang menghafal Al-Qur‟an, menggunakan metode penelitian yang 

sama yaitu mic mettod.  Adapun perbedaanya ialah penelitiann yang di 

lakukan Dr.Beni Azwar,M.Pd.Kons ialah menggunakan teori kognitif 

sedangkan penulis menggunakan teori cognitif behavior. 

 



39 

 

39 

 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir menurut mujiman dalam ningrum merupakan jalur 

pemikiran yang dirancang berdasarkan kegiatan peneliti yang dilakukan. 

kerangka pikir juga dapat diartikan sebagai konsep berisikan  hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat dalam rangka memberikan jawaban 

sementara. 60 Secara sistematis kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir 
 

                                                             
60

 Ningrum, „Pengaruh Penggunaan Metode Berbasis Pemecahan Masalah (Problem 

Solving) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Semester Genap Man 1 Metro Tahun 

Pelajaran 2016/2017‟, PROMOSI (Jurnal Pendidikan Ekonomi), 5.2 (2017), 45–46  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

Mixed methode. Metode ini merupakan suatu metode penelitian yang 

mengkombinasikan atau  menggabungkan antara metode kualitatif dan metode 

kuantitatif untuk digunakan secara bergantian dalam suatu kegiatan penelitian.  

Metode ini diaplikasikan  agar mendapatkan informasi terkait Cognitive 

Behavioral Therapy (Cbt) terhadap meningkatkan kemampuan menghafal Al-

Qur’an. Metode penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih 

komprehensif, valid, reliabel, dan objektif. Metode  mixed methods research 

berfokus pada pengumpulan dan analisis data serta memadukan antara data 

kuantitatif dan kualitatif.
1
 

Dalam model ini peneliti menggunakan model sequential  yakni prosedur 

penelitian yang dilakukan seorang peneliti dengan mengembangkan hasil 

penelitian dari satu metode ke metode lain.  Model desain penelitiann ini 

adalah sequential explanatory desaign yang mana desain yang digunakan 

peneliti dengan menggunakan metode kuantitatif pada urutan pertama dan 

urutan yang kedua menggunakan kualitatif.  Model penelitian ini dicirikan 

dengan pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama, 

kemudian diikuti dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif pada tahap 

                                                             
1
 Rahmat Justan, ‘Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)’, Bandung: Alfabeta, 

Book,   (2016), 53 
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kedua.guna memperkuat hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan pada tahap 

pertama
2
 

Alasan peneliti mengambil metode mic method  ini karena  peneliti tidak 

ingin data yang di peroleh hanya data kuantitatif  yakni dari angket  tetapi 

peneliti juga ingin mendapatkan dan memperdalam data kuantitatif 

menggunakan  metode data  kualitatif . yang mana dengan memperdalam data 

kualitatif peneliti mengatahui hal apa saya yang berkaitan dengan Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Dengan Perspektif 

Cognitive Behavioral Therapy (Cbt) Di Ma’had Al-Jami’ah Institut Agama 

Islam Negeri (Iain) Curup 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup yng terletak 

di dalam kampus IAIN Curup, kabupaten rejang lebong,bengkulu, kode pos 

30119.  Adapun waktu pelaksanaan ini dilakukan pada tanggal 28 februari-13 

Mei 2024. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Popuulasi 

Populasi adalah semua benda atau individu yang akan diselidiki 

sehubungan dengan data yang dibutuhkan. Populasi juga dapat didefinisikan 

sebagai sekelompok objek, orang, atau keadaan yang memiliki setidaknya 

satu karakteristik umum.
3
 Jadi populasi disini adalah objek yang akan 

diteliti. Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian ini di Ma’had IAIN 

                                                             
2
 Asdar, Metode Penelitian Pendidikan (Bogor: Azkiya Publishing, Book, 2018), 14-15. 

3
 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D (bandung: Alfabeta, Book, 

2013, 80. 
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CURUP  terkait Kemampuan santri ma’had dalam menghafal al-qur’an, 

maka penulis mengambil populasi penelitian ini adalah mahasantri Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN CURUP, yang berjumlah 150 santri yang menghafal atau 

tahfidz.  

2. Sample 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai representasi 

(bagian dari kasus yang menjadi objek penelitian). Sehingga yang 

digunakan penulis adalah Non Probability Sampling yaitu dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu.
4
  

 Berdasarkan teknik sampel di atas maka sampel yang di ambil dalam 

penelitian ini adalah mahasantri tahfidz yang berjumlah 20 mahasantri, 

mahasantri yang diambil dari lokal tahfidz khusus. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Data Jumlah Sampel 

No Semester Jumlah mahasantri 

1 1 1 

2 3 4 

3 5 8 

4 7 7 

Jumlah 20 

Sumber : Tahfidz Khusus 

 

 

Dari tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwa yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah Mahasantri Ma’had al-jami’ah yang di ambil dari 

beberapa  lokal tahfidz yang berjumlah 20 mahasantri. 

                                                             
4
 Ibid.Sugiyono.hlm.81. 
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Adapun alasan peneliti mengambil lokal tahfidz khusus adalah 

a) Santri yang di ambil adaalaah santri yaang memiliki hafalan di atas 5 jus 

ke atas 

b) Hafalan mahasantri sudah terbilang cukup baik dari segi tajwid, fashahah 

(kemampuan berbicara secara jelas), Makhroj atau fashih. 

c) Sesuai hasil observasi awal bahwasannya mahasantri lokal tahfidz khusus 

ini sudah terbilang mempunyai hafalan yang cukup banyak, namun 

ketika mereka menyetorkan hafalan sebagian mahasantri kurang lancar 

dalam menyetorkan hafalannya tersebut, dan juga ketika di adakannya 

evaluasi belajar malam sebagian dari mereka ada yang tidak bisa 

menjawab pertanyaan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan angket (kuisioner), wawancara 

dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. 

1. Observasi  

 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau prilaku objek sasaran.
5
  Menurut Nana Sudjana observasi 

adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 

yang diteliti. Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas, 

                                                             
5
 Ibid. Sugiyono. hlm 49. 
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observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang 

dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak langsung.
6
 

 Sedangkan menurut Sutrisno Hadi metode observasi diartikan sebagai 

pengamatan, pencatatan dnga sistematis fenomena-fenomena yang 

diselidiki.
7
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan metode observasi 

dapat dimaksudkan suatu cara pengambilan data melalui pengamatan 

langsung terhadap situasi atau peristiwa yang ada dilapangan. 

2. Angket 

 Angket  atau kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Terdapat 2 jenis angket yaitu 

angket terbuka dan angket tertutup, angket terbuka adala angket yang 

memberikan kesempatan pada respondennya untuk menjawab secara luas 

dan menggunakan  bahasanya sendiri, sedangkan angket tertutup adalah 

angket yang jawabannya sudah di sediakan oleh peneliti sehingga 

responnden hanya memberikan jawaban sesuai dengan kondisinya saat ini.
8
 

 Angket yang di gunakan peneliti berupa angket tertutup hanya berupa 

pertanyaan dan  responden diberikan  jawaban yang telah di sediakan oleh 

peneliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

(kuisioner) angket skala likert. Adapun  indikator angket yang akan di 

gunakan peneliti adalah indikator dari teori cognitif behavior terapi, yang 

mana antar lain sebagai berikut: 
                                                             

6
 Nana Sudjana, Penelitian Dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru, Book, 1989), 91. 

7
 Hadi Sutrisno, Metodologi Reserch (yogyakarta: Andi Ofset, Book, 2022), 18. 

8
 Meisha Alfa Nurani, ‘Asesmen Non-Tes Dalam Bimbingan Dan Konseling’, 2017, 64 
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Tabel 3.2 

Indikator Teori Cognitif Behavior Therapy 

No Teori Indikator 

1 

Teori 

Cognitif 

Behavior 

Terapi 

Asesmen dan diagnosa 

2 mencari akar permasalahan 

3 
Menyusun rencanaa intervensi perilaku 

lanjutan 

4 Fokus terapi dan intervensi perilaku lanjutan 

5 Pelaksanaan proses  

6 Evaluasi  

 

Hasil kuisioner di atas akan di olah menggunakan rumus sebagai 

berikut.9 

P = F/N X 100 % 

Ket: 

P = Presentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah 

3. Wawancara 

 Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang yaitu 

pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai (interviewce) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan  itu secara lisan.10 Wawancara 

dilakukan antara peneliti dengan subyek penelitian. Dalam penelitian ini 

yang menjadi objek wawancara adalah mahasantri yang menjawab dalam 

quesioner. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan oleh peneliti kepada 

sumber data primer yaitu Mahasantri ma’had al-jami’ah IAIN curup, guna 

                                                             
9
 R Djajanegara, Asep, ‘Teknik Analisis Data (Analisis Kualitatif Pada Hasil Kuesioner)’, 

Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Dakwah, 2020, 1–3. 
10

 Indah Ria Sulistyarini and Nur Pratiwi Noviati, Wawancara Sebagai Metode Efektif Untuk 

Memahami Perilaku Manusia, Bandung: Karya Putra Darwati, Book, 2012, 127. 
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memperoleh informasi tentang Kemampuan santri ma’had dalam menghafal 

Al-Qur’an. 

4. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah metode yang mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, gambar, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, dan sebagainya.11 Dokumetasi diperlukan sebagai catatan 

peristiwa yang sudah lalu, selain itu untuk memperkuat data yang diperoleh 

oleh peneliti. Dokumentasi dapat berupa foto, data mahasiswa dan beberapa 

penompang lainnya. 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data pada penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu 

kuantitatif dan kualitatif. 

1. Analisis Data Kuantitatif 

 Pada penelitian ini penggunaan teknik statistik deskriptif bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan santri ma’had dalam menghafal al-qur’an 

dengan penyajian data dalam bentuk hasil angket, yang mana peneliti akan 

menyebarkan instrumen angket ke mahasantri dan peneliti akan menghitung 

skor angket yang telah di isi oleh mahasantri.  Dalam melakukan skala 

pengukuran, penulis menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial.12  

  

                                                             
11

 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, Book, 2005), 131. 
12

 Ibid. Sugiyono.hlm.89. 
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2. Analisis Data Kuantitatif 

 Pada penelitian ini penggunaan teknik statistik deskriptif bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan santri ma’had dalam menghafal al-qur’an 

dengan penyajian data dalam bentuk hasil angket, yang mana peneliti akan 

menyebarkan instrumen angket ke mahasantri dan peneliti akan menghitung 

skor angket yang telah di isi oleh mahasantri.  Dalam melakukan skala 

pengukuran, penulis menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial.13  

3. Analisis Data Kualitatif 

 Proses mencari data menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, dokumentasi, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lainnya, sehingga mudah untuk dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Karena pada penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 14 

 Selain itu penelitian ini bersifat deskiptif yang artinnya dalam 

penelitian ini peneliti akan menjabarkan suatu objek, fenomena, atau latar 

social objek penelitian dengan tulisan yang bersifat naratif. Artinya hasil 

penelitian berupa kata atau gambar yang diperoleh dari kata fakta atau data 

dilokasi penelitian yang kemudian penelitian memberikan gambaran yang 

mendukung hasil penelitian.15  

                                                             
13

 Ibid. Sugiyono.hlm.89. 
14

 Ibid. Sugiyono.hlm 90. 
15

 M Junaidi Ghoni, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, Book, 2012), 

210. 
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F.  Pengujian Instrumen  

Instrumen merupakan alat pengumpulaan data, sehingga sangatlah perlu 

diuji kelayakannya, karena akan menjamin data yang kumpulkan. Pengujian 

instrumen ini dilakukan melalui pengujian validitas dan reliabilitas. 16Menurut 

Sugiyono agar diperoleh distribusi nilai pengukuran yang normal maka jumlah 

responden untuk uji  kuesioner dengan uji validitas dan reliabilitas minimal 30 

responden. 17
 

1. Uji Validitas  

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa baik suatu 

instrumen yang akan digunakan untuk mengukur konsep yang akan diukur. 

18
Uji validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana item kuisioner dapat 

dinyatakan valid dan tidak valid. Pengambilan sampel dalam melaksanakan 

validitas instrumen dilakukan pada dua kelas tahfidz, yaitu kelas tahfidz A 

yang berjumlah 14 mahasantri dan kelas tahfidz B yang berjumlah 16 

mahasantri. Perhitungan uji validitas instrumen, menggunakan bantuan 

program SPSS 0.16, yang mana hasil r hitung akan dibandingkan dengan r 

tabel, dengan taraf sig. 0,05 pada tingkat kepercayaan 95% dengan db = n – 

2. Adapun pengambilan keputusan dalam uji validitas instrumen yaitu jika 

nilai t hitung > t tabel maka item tersebut dapat dinyatakan valid dan 

                                                             
16

 Siska Purwanti, ‘Pengaruh Sarana Belajar Daring Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 

X IPS SMA Negeri 1 Ujungbatu’, Skripsi, 2021, 22 
17

 Ibid.Sugiyono.hlm.127 
18

 Ibid. Sugiyono, hlm 23  
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sebaliknya jika nilai t hitung < t tabel maka item tersebut dinyatakan tidak 

valid.19 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

No. Butir rhitung rtabel Keterangan 

1 0.701 0.349 Valid 

2 0.848 0.349 Valid 

3 0.864 0.349 Valid 

4 0.671 0.349 Valid 

5 0.781 0.349 Valid 

6 0.860 0.349 Valid 

7 0.617 0.349 Valid 

8 0.766 0.349 Valid 

9 0.463 0.349 Valid 

10 0.629 0.349 Valid 

11 0.689 0.349 Valid 

12 0.756 0.349 Valid 

13 0.446 0.349 Valid 

14 0.662 0.349 Valid 

15 0.759 0.349 Valid 

16 0.485 0.349 Valid 

17 0.777 0.349 Valid 

18 0.815 0.349 Valid 

19 0.434 0.349 Valid 

20 0.846 0.349 Valid 

21 0.698 0.349 Valid 

22 0.762 0.349 Valid 

23 0.482 0.349 Valid 

24 0.703 0.349 Valid 

Sumber: Progran SPSS 16.0  

 Berdasarkan tabel 3.3 menunjukkan bahwa dari jumlah kuisioner 

angket sebanyak 24 pernyataan, yang di ujikan pada 30 responden dari 

dua lokal tahfidz yaitu lokal A dan B. Menunjukkan bahwa hasil r hitung 

> r tabel sebesar 0.349 sehingga demikian disimpulkan bahwa dari jumlah 

kuisioner sebanyak 24 pernyataan dikatakan valid. 

                                                             
19

 Afriansyah indra and zitri ilham, pengaruh kinerja pemerintah daerah terhadap 

pembangunan ekonomi di kabupaten sumbawa barat, Jurnal ilmu administrasi negara, vol.20. 

No.1, 2023, 4 



50 

 

50 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 

kuisioner yang digunakan dalam pengambilan data penelitian sudah dapat 

dikatakan reliabel atau tidak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa kuisioner, maka pengujian reliabilitasnya diukur menggunakan 

rumus Alpha Cronbach. Perhitungan ini menggunakan bantuan softwer 

aplikasi SPSS 0.16. untuk pengambilan keputusan dalam menentukan 

reliabilitas atau tidaknya seatu menggunakan menggunakan batasan dari 0.6 

yang mana jika nilai > 0.6 maka instrumen dinyatakan reliabel dan 

sebaliknya jika nilai < 0.6 maka instrumen dikatakan tidak valid.20 

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.953 24 

Sumber: Program SPSS 16.0 

 Berdasarkan tabel 3.4 diatas, menunjukkan bahwa hasil dari 

Cronbach's Alpha = 0.962 > 0.60 dan pada kolom N Of Items, menunjukkan 

banyaknya item atau butir pertanyaan angket. Untuk hasil angket pada 

kolom  Cronbach's Alpha seluruh item yaitu 0.953. Dengan demikian 

karena hasil output pada kolom Cronbach's Alpha > 0.60 maka dapat 

disimpulkan bahwa semua item pertanyaan pada kuisioner dinyatakan 

konsisten atau reliabel. 

                                                             
20

 Ibid.Indra afriansyah and zitra ilham. hlm 13 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah  Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

  Awal berdirinya Ma‟had Al-Jami‟ah  IAIN Curup adalah  

pengembanagan dari asrama  putri  STAIN Curup yang telah di rintis pada 

masa kepemimpinan ketua STAIN Curup (periode 1998-2002), Drs 

Sukarman Syamubi pada taahun 1998. Saat ity, sarana yang di jadikan 

sebagai asrama adalah 3 buah ruang (lokal) belajar (sekarang ruang/lokal 

belajar 8,9 dan 10). Da lokal diantaranya di jadikan ruang tidur, sedangkan  

satu  lainnya dijadikan sebaagai mushollah.1 

  Walaupun fasilitas cukup sederhana, asrama mulai mendapat 

perhatian dari calon mahasiswi STAIN Curup terutama calon mahasiswi 

yang dari luar kota curup. Dan memang tujuan utama di adakannya asrama 

saat itu ialah memberi kemudahan atau mengatasi kesulitan tempat tinggal 

“home stay” terutama bagi calon mahaasiswi STAIN Curup yang berasal 

dari luar kota curup.2 

  Keberadaan asrama ini akhirnya menjadi daaya tarik tersendiri bagi 

calon mahasiswi asl luar kota curup yang akan kuliah di STAIN Curup, 

hingga memiliki “nilai jual” yang berminat untuk tinggal di asrama 

semakin banyak. Untuk mengatasi hal ini, ruang/lokal yang semula 

dijadikan mushollah dijadikan ruang tidur asrama. Sedangkan ruang 

                                                             
1
 Dokumen Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup, Tahun 2020 

2
 Ibid.Dokumen Ma‟had 
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musholla di carikan ruang lain hingga akhirnya berdirinya masjid kampus, 

masjid Ulul AL-Bab STAIN Curup tahun 1999. Di samping itu aturan 

batas limit waktu tinggal di asrma, maksimal empat semester (dua tahun) 

sehingga adanya proses silih berganti penghuni asrama setiap tahun. 

Dalam kaitan ini untuk pengawasan dan pembinaan bagi para mahasiswi 

yang tinggal di asrama STAIN Curup menunjuk dosen  yang tinggal dalam 

kompleks kampus STAIN Curup.3 

  Seiring dengan pergantian pemimpin IAIN Curup, keberadaan 

asrama IAIN Curup mendapat perhatian laangsung yang penuh dari ketua 

IAIN Curup (periode 2003-2007) Abd.Hamid As‟ad, Menyadari 

keterbatasan sarana yang ada, kurangnya perhattian pimpinan terhadap 

pengelolaan asrama, pada haal ini sisi lain asramaa menjadi daya tarik 

yang kuat bagi calon mahasisiwi yang berasal dari luar kota curup dan di 

anggap sangat efektif membina mahasiswa untuk mewujudkan visi misi 

IAIN Curup,muncullah gagsan dari beliau untuk meningkatkan status 

asrama menjadi “Ma‟had  Al-jmi‟ah” semaacam pesantren perguruan 

tinggi.4 

  Gagasan  itu di mulai dengan  melakukan studi banding pada tahun 

2004 ke Ma‟had “alli sunan ampel yang ada di Universitas islam negeri 

(UIN) Malang sangat sukses dengan program Ma‟hadnya itu. Kemudian di 

tahun 2005 mulai dianggarkan pembangunan gedung Ma‟had sebagai  

sarana tempat mondok (asrama) yang layak dan nyaman untuk para santri. 

                                                             
3
 Ibid., Dokumen Ma‟had 

4
 Ibid., Dokumen Ma‟had 
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Lokasi gedung tersebut tepat dibelakang asrama lama. Setelah selesai 

prosespembangunannya, gedung tersebut mulai ditempati pada 

pertengahan tahun 2006. Selanjutnya, tahun 2010 IAIN Curup dibawah 

pimpinan budi kisworo, merenovasi ruang belajar yang dahulunya 

merupakan tempat asrama lama. Renovasi bangunan tersebut 

menghasilkan gedung bertingkat dua lantai dengan dua fungsi yakni ruang 

bagian bawah dijadikan asrama putri Ma‟had, dan ruang bagian atas 

berfungsi sebagai lokal belajar, dan pada tahun 2010 penambahan gedung 

asrama dengan 3 kamar, kemudian padaa tahun 2013 di tambah laagi 

dengan 1 gedung. Dengan saraana asrama yang ada sekarang, Ma‟had  

AL-Jami‟ah di IAIN Curup (yang dulunya bernama Ma‟had „Alli) bisa 

menampung 175 orang santri putri tinggal di asrama.5 

  Namun demikian, mengingat  semakin tingginya minat calon 

mahasiswi terutama setiap tahun ajaran baru untuk bisa tinggal di asrama 

Ma‟had al-jami‟ah di IAIN Curup, mak perlu ada pemikiran dan 

perencanaan yang matang untuk pengembangan Ma‟had, misalnya 

menambah sarana asramaa da sarana infraa struktur lainnyaa untuk 

terselenggaranya program khusu pembinaaan paaraa santri Ma‟had Al-

Jami‟ah  IAIN Curup. karena bagaimanaapu n asramaa Ma‟had  berikut 

dengan program-program khusu binaannya menjadi salah satu daya tarik 

tersendiri terutama dari calon mahasiswi yang berasal dri luar kota Curup.6 

 

                                                             
5
 Ibid., Dokumen Ma‟had 

6
 Ibid., Dokumen Ma‟had 
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2. Visi, Misi dan Motto Ma’had Al-Jami’aah IAIN Curup 

a. Visi 

 Menjadi pusat peningkatan kualitas aqidah dan akhlak, 

pendalamaan spiritual dan amal ibadah, penguasaan al-Qur‟aan 

pengembangaan ilmu keislaman. 

b. Misi 

1) Mengantarkan santri (mahasiswi) memiliki aqidaah yang kuat, 

kedalaaman spiritual, keluhuraan dan ketekunan beribadah 

2) Menanamkaan kecintaan membaca, mengkaji dan menghafal al-

Qur‟an 

3) Memberikan keterampiran berbahasa arab dan penguasaan ilmu 

keislaman. 

c. Motto 

 Motto Ma‟had Al-Jami‟ah STAIN Curup adalah “iIlmu, Iman dan    

Amal”7 

3. Tujuan Fungsi Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

a) Tujuan 

1. Terciptanya susana kondisif bagi pengembangan kepribadian 

maahasisiwa (santri) yang memiliki kemantapan aqidaah dan 

ibadah, keagungan akhlak karimah. 

2. Terciptanya suasana yang kondusif bagi pengembangan kegiatan 

 

                                                             
7
 Ibid.. Dokumen Ma‟had 
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b) Keagamaan 

1. Terciptanya bi‟ah lughowiyah yang kondusif pengembangan dan 

penguasaan bahasa Arab. 

2. Terciptanya lingkungan yang kondusif uuntuk melahirkan para 

penghafal Al-Qur‟an. 

c) Fungsi 

 Fungsi Ma‟had Al-jami‟ah IAIN Curup adalah sebagai wahana 

pembinaan mahasiswi IAIN Curup dalam bidang bahasa Arab, sertaa 

peningkatan dan pelestarian spiritual kegamaan.8 

4. Manajemen Pengelolaan atau  struktur  kelembagaan  Ma'had Al-

jami'ah  IAIN Curup  

Pengelolaan ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup dilaksanakan dengan 

sistem organisasi yang ditetapkan oleh Rektor Iain Curup yang secara 

struktural juga terdiri dari sebagai berikut:  

1. Pelindung dan penanggung jawab yaitu Rektor IAIN Curup, 

menentukan garis besar umum pengelolaan Ma'had sehingga Ma'had 

benar-benar bagian dari sistem akademik mendukung, mengarahkan 

kualitas sumber daya manusia (Resources Mahasiswa), dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi IAIN Curup.  

2. Penyantun, yaitu para wakil rektor yang bertugas memberi masukan, 

pengawas dan evaluator pengurus Ma'had. 

                                                             
8
 Ibid., Dokumen Ma‟had 
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3. Direktur yaitu dosen atau pegawai IAIN Curup yang dipilih dan Rektor 

Iain Curup diangkat sebagai eksekutif harian pengelolaan dan 

pengorganisasian Ma'had IAIN Curup Sekretaris keseluruhan, yaitu 

seseorang yang dipilih dan dipilih ditunjuk oleh Rektor IAIN Curup 

untuk mengelola lapangan Administrasi ma'had dan asrama.  

4. Staf  Ma'had, yaitu seseorang yang dipilih dan diangkat oleh Rektor 

IAIN Curup untuk membantu pengelolaan bidang penerimaan 

mahasiswa baru dan asrama Ma'had. 

5. Dewan Pengolah/Pengurus yaitu dosen atau pegawai IAIN Curup. 

6. Dewan Pengawas, seseorang yang ditunjuk untuk mengembangkan dan 

Membimbing siswa secara langsung dalam beraktivitas ritual dan 

akademisi mahasantri.  

7. Musyrif/Musyrifah yaitu mahasantri senior yang ditunjuk oleh 

pengasuh ma'had berdasarkan musyawarah dan ujian kelayakan. 

Posisinya mendampingi/membantu Murabbiy /murabbiyah dalam 

mengendalikan, mengawasi dan memberikan bimbingan kepada siswa.  

8. Mahasantri yaitu mahasiswanya adalah mahasiswa IAIN Curup 

terdaftar pada program Ma'had Aly Iain Curup. Siswa Ma'had Al-

jami'ah IAIN Curup. Ini terdiri dari:  

Mahasiswa “Mukim”, yaitu mahasiswa yang terdaftar untuk 

mengikuti program Ma‟had Al-jami‟ah IAIN Curup dan berdomisili di 

Asrama Ma'had Al-jami'ah IAIN Curup.  
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Mahasiswa “Kalong”, yaitu mahasiswa yang terdaftar untuk ikut serta 

Program Ma'had Al-jami'ah IAIN Curup tapi tetap saja di luar/tidak di 

asrama Ma'had.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

   Sumber: Dokumentasi Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 202  

Gambar 4.1 

Struktur kelembagaan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

 

 Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Nomor 

0034/In.34/R/KP.07.6/01/2023, Dewan pengelola atau pengurus Ma'had al-

Jami'ah IAIN Curup adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Daftar Pengurus Asrama Ma'had Al-Jami’ah IAIN Curup 
No Nama KET 

1 H Agusten, S. Ag.,M.H Kepala 

2 Dr. Yusefri, M. Ag Penasihat dan Pengarah 

3 Eki Adedo, S. Pd. I Pengasuh 

4 Rismalia, S. Pd. I Pengasuh 

                                                             
9
 Ibid., Dokumen Ma‟had 

Pelindung / Penanggung Jawab 

Mudir 

Murabbiy/ah 

Mahasantri 

Musyrif/ah 
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5 Ripah, S. Pd Pengasuh 

6 Titik Handayani, S. Pd Pengasuh 

7 Silhanudin, S. Pd.I Pengasuh 

8 Idaiyati, S. Pd. I Pengasuh 

9 Jamaludin, S. Kom. I Pengasuh 

10 Sefrida, S. Pd Pengasuh 

11 Tri Wati, M. Pd Pengasuh 

12 Muhammad Shofwan Al Hafiz Pengasuh 

13 Muhammad hariansyah Pengasuh 

14 Ahmad aji nurfahmi, S.Pd Pengasuh 

15 Oktia Anisa Putri, S.Pd Pengasuh 

16 Mhd. Syahrur romadhon Musyrif 

17 Ikhlas amelia Musyrifah 

18 Sanusi pane Ketua Dewan  

Perwakilan Santri (DPS) 

Putra 

29 Salsabila ramadhanti Ketua Dewan  

Perwakilan Santri (DPS) 

Putri 

20 Yudi azhar Wakil Ketua Dewan  

Perwakilan Santri (DPS)  

putra 

21 Arju Badrotin Najah Wakil Ketua Dewan  

Perwakilan Santri (DPS)  

putri 

    Sumber: Dokumentasi Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 

Berdasarkan SK Rektor Nomor 0214/In.34/R/KP.07.6/03/2023 dan Nomor 

0229/In.34/R/KP.07.6/03/2023 Dewan Pembina & Pengajar Ma‟had al-Jami‟ah 

IAIN Curup, yaitu. 

Tabel 4.2 

Dewan Pembina & Pengajar Ma’had 

No Nama KET. 

1 Rafia Arcanita, M. Pd. I Tenaga Pengajar 

2 H Masudi, M. Fil Tenaga Pengajar 

3 Achmad Sauqi Alfaranzi, M.Ag Tenaga Pengajar 

4 Al Buhari, M.H I Tenaga Pengajar 

5 Sarwinda, M.Ag Tenaga Pengajar 

6 Malpha Della Talita, M.H Tenaga Pengajar 

7 Tsaniats Sa‟diah, S.Pd Tenaga Pengajar 

8 Diawan Firmanda, S.Pd Tenaga Pengajar 

9 Anisa Sufiana, M.Pd Tenaga Pengajar 

10 Pingki Utami, S.Pd Tenaga Pengajar 

11 Eni Wahyuni, S.Ag Tenaga Pengajar 

12 Fajrul Hafidz Abimijoyo, S.Ag Tenaga Pengajar 

13 Ramdhani Fauzi, S.Sos Tenaga Pengajar 

14 Mulkati, S.Sos Tenaga Pengajar 

15 Alan Budi Kusuma, S.Pd Tenaga Pengajar 
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16 Muhammad Hariansyah Tenaga Pengajar 

17 Ahmad Fauzan, S.Pd Tenaga Pengajar 

18 Mukhlis, M.Pd Tenaga Pengajar 

19 Sogi,S.Pd Tenaga Pengajar 

20 Rizki Hardianti, S.Pd Tenaga Pengajar 

21 Yeni Rahayu, S.Pd Tenaga Pengajar 

22 Wahyu Lestari, SH Tenaga Pengajar 

23 Koriatul Sadea, S.Pd Tenaga Pengajar 

24 Marta Adi Kusandi, S.Pd Tenaga Pengajar 

25 Reci, S.Pd Tenaga Pengajar 

26 Nopi Irawan, S.Sos Tenaga Pengajar 

27 Eko Setio, S.Pd Tenaga Pengajar 

28 Budiman, M.Pd Tenaga Pengajar 

29 Ahmad Aji Nurfahmi Tenaga Pengajar 

30 Ikhlas Amelia Tenaga Pengajar 

31 MHD. Syahrur Romadhon Tenaga Pengajar 

32 Pandi Akbar Wirawan Tenaga Pengajar 

Sumber Data: “Pedoman Ma‟had Al-Jmi‟ah IAIN Curup 2024 

5. Program dan Kegiatan  

Adapun gambaran umum tentang program dan kegiatan Ma‟had Al-

jami‟ah IAIN Curup dapat diihat dalam table di bawah ini sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Program dan kegiatan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 
No Program Kegiatan Ket 

A B C D E 

I Pengembangan  

SDM Kurikulum  

Silabi dan  

Kelembagaan 

1 Rapat Kerja Dan Koordinasi Triwulan 

2 Seleksi Penerimaan Santri  

Baru 

Triwulan 

3 Orientasi Musryrif Tahunan 

4 Orientasi Santri Baru Tahunan 

5 Dokumentasi Dan 

Inventarisasi Ma‟had 

Insidental 

   Evaluasi Bulanan Bulanan 

II Peningkatan Potensi 

Akademik 

(Intelectual Quotient) 

1 Tahsin al-Qir‟ah al-Quran Harian 

2 Tahfizh al-Quran Harian 

3 Tafhim al-Quran Harian 

4 Ta‟lim al-Lughah Al-

„Arabiyah 

Harian 

5 Ta‟lim al-Afkar al-Islami Harian 

III
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 Peningkatan 

Kualitas Aqidah, 

Ibadah,dan Akhlak 

(Emotion Spritual 

Quotient) 

 

1 Ta‟lim al-„Aqidah wa al-

ibadah 

Harian 

2 Ta‟lim al-ibadah wa al-

Mahfuza 

Harian 

3 Pentradisian Sholat Mafrudhah 

erjamaah 

Harian 

4 Pentradisian Sholat Sunah  

Muakkadah dan Tahajud 

 

5 Pentradisian Puasa Sunah Mingguan 

  6 Pentradisian Wirid al-Quran 

Surat Yasin,al-Waqi‟ah,ar  

Rahman,alMuluk,dan as  

Sajadah 

Harian 

7 Pentradisian Tadarusan 

alQur‟an 

Harian 

8 Pentradisian Harian 

9 Pembacaan zikir Menyesuaikan 

10 Ba‟da Sholah Pentradisian  

Memperingati Hari Besar 

Islam Out Bont/ Rihlatul  

„Ilm wa al-„Alam 

Tahunan 

IV Peningkatan 

Keterampilan Bakat 

Dan Minat 

1 Kultum Ba‟da Shubuh Harian 

2 Muhadharah Mingguan 

3 Musabaqah Tahfiz wa 

Khitobah 

Tahunan 

4 Qosidah Mingguan 

5 Nasyid Mingguan 

6 Tata Boga, jahit Tahunan 

V Pengabdian 

Masyarakat 

1 Menghadiri Undangan 

Msyarakat 

Insedental 

2 Ta‟ziah Insidental 

Sumber Data: “Pedoman Ma‟had Al-Jmi‟ah IAIN Curup 2024” 

 

6. Jadwal Harian 

Adapun kegiatan mahasantri Ma‟had Al-jami‟ah IAIN Curup setiap 

harinya secara terstruktur atau  telah diatur dalam  jadwal  harian 

sebagaimana terlihat dalam table 4.4 sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Jadwal harian Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

JAM 
HARI 

Minggu Senin-Rabu Kamis Jum’at Sabtu 

A B C D E F 

04:00- 

05:30 

Qiyam al- 

layl‟n Sholat 

Shubuh 

Qiyam al-layl 

„n Sholat 

Shubuh 

Qiyam al- 

layl‟n 

Sholat 

Shubuh 

Qiyam al-layl 

„n Sholat 

Shubuh 

Qiyam al- 

layl„n 

Sholat 

Shubu  
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05:30-

06:00 

Wirid, 

Kultum 

(Santri) 

Wirid, 

Kultum 

(Santri) 

Wirid, 

Kultum 

(Santri) 

Wirid, 

Tawshiyah 

Fajar 

(Murabbiy) 

Wirid, 

Kultum 

(Santri) 

06:00-

07:00 

Ijtima‟i 

(bakti 

bersih 

bersama) 

Persiapan 

Kuliah 

Reguler 

 

Persiapan 

Kuliah 

Reguler 

 

Persiapan 

Kuliah 

Reguler 

 

Persiapan 

Kuliah 

Reguler 

 

07:00- 

12:30 

Infirad Kuliah 

Reguler 

Kuliah 

Reguler 

Kuliah 

Reguler 

Kuliah 

Reguler 

12:30-

12:50 

Sholat 

Dzuhur 

Sholat 

Dzuhur 

Sholat 

Dzuhur 

Sholat 

Dzuhur 

Sholat 

Dzuhur 

12:50-

15:30 

Rehat Kuliah 

Reguler 

Lanjutan 

Kuliah 

Reguler 

Lanjutan 

Kuliah 

Reguler 

Lanjutan 

Kuliah 

Reguler 

Lanjutan 

15:30-

16:00 

Sholat Ashar Sholat Ashar Sholat Ashar Sholat Ashar Sholat Ashar 

16:00-

17:00 

Rehat / 

Olahraga 

Rehat / 

Olahraga 

Rehat / 

Olahraga 

Rehat / 

Olahraga 

Rehat / 

Olahraga 

17:00-

17:15 

Persiapan 

Jelang 

Maghrib 

Persiapan 

Jelang 

Maghrib 

Persiapan 

Jelang 

Maghrib 

Persiapan 

Jelang 

Maghrib 

Persiapan 

Jelang 

Maghrib 

17:15-

18:30 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

18:30-

19:00 

Sholat 

Maghrib 

Sholat 

Maghrib 

Sholat 

Maghrib 

Sholat 

Maghrib 

Sholat 

Maghrib 

19:00-

20:30 

Program 

Khusus 

Program 

Khusus 

Yasinan, 

Pengajian, 

Mentoring 

Muhadharah Bina Bakat 

atau Minat 

Bkat 

20:30-

04:00 

Rehat 

(nawm al- 

layl) 

Rehat 

(nawm al- 

layl) 

Rehat 

(nawm al- 

layl) 

Rehat 

(nawm al- 

layl) 

Rehat 

(nawm al- 

layl) 

Sumber : Dokumentasi Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 

 

B. Hasil Penelitian 

Pada bab IV ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian yang peneliti 

dapatkan dilokasi penelitian yakni  Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi maka didapatkan 

hasil penenlitian mengenai. 

1. Upaya Kemampuan Santri Dalam Menghafal Al-Qur’an 

 Berdasarkan hasil observasi, peneliti melakukan wawancara 

dengan ustadz sofwan al hafidz untuk mengetahui bagaimana upaya 

kemampuan santri dalam menghafal Al-Qur‟an  santri,  adapun hasil dari 
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wawancara mengenai hambatan-hambatan yang dialami santri pada saat 

tidak lancar bahkan lupa dengan hafalan sebelumnya, beliau  menyatakan 

bahwa: 

 “Hambatan yang sering dialami santri dikarenakan timbulnya 

permasalahan dalam diri santri yang mana ada beberapa santri malas 

dalam menghafal ataupun muroja‟ah sehingga pada saat menyetorkan 

hafalan pastinya lupa , serta banyak santri yang myepelekan dosa akibat 

tidak mau belajar ataupun menjaga hafalan Al-Qur‟an yang sudah didapat 

sebelumnya. Selanjutnya keadaan santri jengkel dikarrenakan pada saat 

pembelajaran memang aada beberapa santri yang mengaji dengan suara 

keras sehingga membuat tidak fokus dalam ha ini saya selalu menegur 

santrti terset, selanjutnya pemikiran santri kurang baik terhadap saya hal 

ini bisa dilihat dari beberapa santri yang tidak menghormati saya, serta ada 

beberapa santri yang menyepelekan saya hal ini bisa dilihat pada saat saya 

memberikan sedikit motivasi, santri malah mengobrol, sehingga ketika 

santri menyepelekan saya mereka secara spontan juga akan menyepelekan 

hafalan”
10

 

 

 Selanjutnya berdasarkan hal tersebut mengenai tentang hambatan-

hambatan yang di alami santri, peneliti menanyakan metode apa yang 

ustadz gunakan pada saat pembelajaran belian menyatakan bahwa: 

 “Metode yang saya gunakan saat ini adalah metode dimana 

bagaimana saya bisa merubah sikap atau tingkah laku santri yang tidak 

baik hal ini saya upayakan dengan dalam satu semester ini saya 

memberikan motivasi-motivasi tentang keutamaan menghafal Al-Qur‟an, 

pahala bagi orang yang hafal Al-Qur‟an, Manfaat bagi para penghafal Al-

Qur‟an, adap bagi para penghafal Al-Qur‟an dan lain sebaginya”
11

 

  

 Dari hasil wawancara berikut maka dari itu ustadz sudah berusaha 

untuk menggunakan metode yang dimana ustadz ingin merubah tingkah 

laku santri yang tidak baik. Selanjutnya peneliti menanyakan apa saja 

                                                             
10

 Wawancara. Ustadz sofwan Al-Hafidz,  tanggal 18 maret 2024 
11 Wawancara. Ustadz sofwan Al-Hafidz,  tanggal 18 maret 2024 
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hambatan yang dialami santri atau ustadz pada saat pembelajaran serta 

bagaimana kondusifitas ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup? Dan beliau 

menjawab: 

 “Hambatan yang di alami ketika pada proses pembelajaran yakni 

pertama kondusifitas ma‟had kurang baik hal ini bisa dilihat pada lokal 

pembelajaran, terkadang lampu tidak terang/padam, berisik, lokal terkunci 

sehingga membuat saya dan santri mencari lokal yang bisa ditempati serta 

wakru dari setelah maghrib sampai „isak sedikit jadi terkadang saya 

langsung meminta santri untuk menyetorkan hafalan”
12

 

 

 Selanjutnya setelah peneliti mengetahui apa saja hambatan-

hambatan pada saat pembelajaran maka dari itu peneliti mempertanyakan 

apa rencana agar pada saat proses belajar-mengajar kendala atau hambatan 

tersebut bisa teratasi dan beliau menjawab: 

 “Rencana saya ketika terdapat santri yang mengalami hambatan-

hambatan tersebut saya merencanakan bagaimana saya bisa merubah pola 

pikir mereka yang salah salah satunya dengan merubah cara belajar-

mengajar saya serta upaya saya untuk meningkatkan kemampuan santri 

dalam menghafal adalah pada saat menghafal Al-Qur‟an saya akan terus 

memberikan motivasi pembelajaran serta saya selalu berusaha merubah 

cara pola pikir santri yang negatif baik terhadap saya, menyepelekan 

keutamaan belajar, menjaga serta menghafal Al-Qur‟an, selanjutnya upaya 

saya adalah memberikan hukuman bagi santri yang tidak lancar agar santri 

berusaha untuk menghafal serta menjaga hafalan Al-Qur‟an, membuat 

target hafalan serta memberikan reward bagi santri yang sudah mencapai 

target hafalan tersebut hal ini saya terapkan untuk memotivasi santri agar 

bisa menghilangkan rasa malasnya dalam belajar dan menghafal Al-

Qur‟an”
13

 

 

 Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana cara ustadz bisa 

mengaplikasikan rencana tersebut? Dan belian menjawab: 

                                                             
12

 Wawancara. Ustadz sofwan Al-Hafidz,  tanggal 18 maret 2024 
13 Wawancara. Ustadz sofwan Al-Hafidz,  tanggal 18 maret 2024 
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 “saya mengaplikasikan encana tersebut dengan saya memberikan 

tugas berupa menyiapkan hafalan sebelum proses pembelajaran 

berlangsung”.
14

 

 

 Setelah itu peneliti menanyakan apa tindak lanjut ustadz setelah 

proses pembelajaran atau bagaimana upaya ustadz untuk memukimkan 

hafalan santri yang lupa dengan hafalannya?  

 “Tindak lanjut saya setelah dilakukannya hal tersebut maka saya 

melakukan evaluasi pembelajaran dengan cara tes sambung ayat. Nah 

dengan evaluasi pembelajaran yakni tes sambung ayat insyallah itu 

menjadi salah satu agar hafalan santtri mukim”.
15

 

 

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara dapat disimpulkan 

bahwasannya Pada tahap awal, proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan baik oleh ustadz dan santri ma‟had terdapat banyak faktor 

yang kurang baik dalam upaya meningkatnya kemampuan menghafal Al-

Qur‟an santri. Faktor tersebut diantaranya yaitu banyak santri yang 

memiliki pemikiran yang negatif akan pentingnya menghafal Al-Qur‟an 

seperti masih banyak santri yang mengenyampingkan kegiatannya untuk 

menghafal dan muraja‟ah Al- Qur‟an, hal ini disebabkan santri tidak 

berusaha melawan rasa malas untuk terus menghafal dan murajaah, yang 

mana mereka mementingkan kegiatan yang kurang sesuai bagi seorang 

penghafal Al-Qur‟an seperti banyak santri yang bermain Handphone 

sepanjang hari, membicarakan percakapan yang kurang baik. Selain itu, 

permasalahan lain yang ada adalah banyak santri yang jengkel dalam 

proses pembelajaran dikarenakan kondisi ruagan belajar mengajar yang 

                                                             
14

 Wawancara. Ustadz sofwan Al-Hafidz,  tanggal 18 maret 2024 
15 Wawancara. Ustadz sofwan Al-Hafidz,  tanggal 18 maret 2024 
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kurang memadai, seperti pencahayaan yang kurang terang, suasana 

dilingkungan lokal belajar yang kurang efektif untuk proses menghafal dan 

muraja‟ah Al-Qur‟an diantaranya yaitu terdapat beberapa santri yang 

membaca Al-Qur‟an dengan suara yang keras sehingga mengganggu 

konsentrasi santri. Permasalahan selanjutnya ada pada ustadz yang 

mengajar yang mana cara ajar ustadz yang sangat monoton yaitu ustadz 

kurang memberikan motivasi berupa nasehat tentang pentingnya 

menghafal dan menjaga Al-Qur‟an, serta kemuliaan bagi orang-orang yang 

menjaga Al-Qur‟an. seharusnya motivasi terkait hal tersebut sangat 

penting untuk terus diberikan kepada seorang penghafal Al-Qur‟an sebab 

dengan ustadz sering menyampaikan dampak baik yang didapatkan bagi 

penghafal Al-Qur‟an, mampu menjadikan santri semakin bersemangat 

untuk terus menghafal dan mempertahankan hafalannya.  

 Namun pada kenyataannya dengan santri sangat jarang 

mendapatkan motivasi tersebut mampu memberikan pemikiran yang 

kurang baik untuk sang penghafal Al-Qur‟an tersebut. Dengan hal inilah 

yang menyebabkan santri merasa  kurang termotivasi dari ustadz sehingga 

ada beberapa santri yang menyepelekan ustadz yang mengajar serta 

menyepelekan pentingnya menjaga Al-Qur‟an.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya upaya 

ustadz untuuk meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri 

yang mana Dengan adanya beberapa permasalaahan yang berkitan dengan 

kognitif dan behavior santri. Dengan ini ustadz berusaha memberikan 
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proses pembelajaran yang sesuai dengan teori kognitif behavior terapi 

(Cbt). Yang mana ustadz membenahi pola pikir santri yang negatif 

menjadi positif diantaranya: pertama, selama proses pembelajaran 

berlangsung ustadz memberikan nasehat berupa kajian tentang pentingnya 

menghafal serta menjaga Al-Qur‟an, ustadz menyampaikan keutamaan 

dan kemuliaan bagi orang-orang yang mampu menghafal, menjaga lebih 

lagi mengamalkan isi Al-Qur‟an, hal ini dilakukan agar santri memiliki 

rasa semangat dalam menghafal serta menjaga hafalannya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Selain itu ustadz menyampaikan beberapa tips membagi waktu 

yang baik terutama bagi santri penghafal Al-Qur‟an, seperti santri 

diingatkan untuk tidak banyak bermain Handphone, tidak menyia-nyiakan 

waktu luang hanya dengan membicarakan urusan duniawi, sebab 

membicarakan hal yang kurang berfaedah mampu menghambat dalam 

upaya menghafal terlebih mempertahankan hafalan Al-Qur‟an.  

2. Peningkatan menghafal Al-Qur’an santri ma’had Al-Jami’ah IAIN 

Curup 

a. Hasil Kemampuan Santri Dalam Menghafal Al-Quran dengan 

perspektif Cognitive Behavioral Therapy (Cbt) 

Penelitian ini di laksanakan pada santri Ma‟had lokal tahfidz khusus 

yang mana sampel dari penelitian berjumlah 20 santri dari semester 1-8.  

Hasil penelitian ini di dasarkan pada temuan hasil observasi aktifitas 

santri dan hasil belajar menghafal Al-Qur‟an. Pada kondisi awal 

sebelum di laksanakannya tindakan penelitian santri kurang semangat 
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dalam  proses belajar hal ini dapat di lihat dari  santri banyak yang 

mengantuk dalam proses belajar, banyak santri yang menyetorkan 

hafalannya tidak lancar bahkan ada yang tidak menyetorkan hafalan 

motivasi belajar santri rendah, adanya beberapa santri yang mengobrol 

ketika proses belajar sehingga mengakibatkan konsentrasi santri yang 

lain terganggu dan mengakibatkan santri lain susah menghafal bahkan 

ada yang sudah hafal namun lupa saat di setorkan. Semua itu dapat di 

lihat dari rendahnya hasil belajar santri dalam  semester ganjil, sebelum 

proses pembelajaran menggunakan teori kognitif behavior, adapun hasil 

dari kemampuan santri  dalam menghafal Al-Qur‟an yaitu. 

Tabel 4.5 

Hasil Evaluasi Akhir Santri Semester Ganjil 

No Nama 
Nilai Kemampuan Menghafal 

Ket 
Kelancaran  Jumlah  

1 IPS KL (At-taubah)-

(Ibrahim) 

Kurang Lancar 

2 DNS TL (Al-imron)-(An 

nisa‟; 113) 

Tidak Lancar 

3 TR L (Q.s yusuf) - (Al-

hijr) 

Lancar 

4 NK TL (Q.s Yusuf)-(Q.s 

ibrohim)  

Tidak Lancar 

5 W L (Al-imron)-(An-

nisa‟:44) 

Lancar 

6 JA TL (An-nisa‟)-(Al-

maidah) 

Tidak Lancar 

7 PZ L (An-nisa‟ ;45)-(Al-

Maidah ;34)  

Lancar 

8 SY KL (Al-imron)-(An-

nisa‟ ;23) 

Kurang Lancar 

9 SAP L (An-nisa‟)-(Al-

maidah ;12) 

Lancar 

10 IM  KL (An-nisa‟)-(Al-

maidah) 

Kurang Lancar 
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11 LM KL (At-taubah)-

(Ibrahim) 

Kurang Lancar 

12 SM TL (Al-an‟am)-(Al-

A‟raf) 

Tidak Lancar 

13 HS TL (An-nisa‟:70)-(Al-

maidah:) 

Tidak Lancar 

14 SA TL Al-hajj)-(Al-

Mu‟minun)-(An-

Nur) 

Tidak Lancar 

15 PA KL (Al-maidah)-Al-

An‟am ;110) 

Kurang Lancar 

16 FF TL (Al-A‟raf)-(Al-

Anfal ) 

Tidak Lancar 

17 S L (Q.s Yusuf)-(Al-

A‟rad) 

Lancar 

18 IA L (At-taubah ;47)-

(yunus) 

Lancar 

19 MSR L (An-nisa‟)-(Al-

maidah) 

Lancar 

20 EF KL (Q.s Ibrahim)-(An-

Nahl) 

Kurang Lancar 

     Sumber:laporan hafalan santri 2024 

  Keterangan Skor : L = Lancar 

     KL = Kurang Lancar 

     TL = Tidak Lancar 

Hasil pengamatan peneliti terhadap hasil evaluasi belajar santri 

sebelum proses pembelajaran menggunakan teori kognitif behavior yakni:  

                      
                     

                         
       

                      
  

  
       

              

Keterangan skor:  

81 – 100%  = Baik sekali 

61 – 80%  = Baik 
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41 – 60%  = Cukup 

20 – 40%  = Kurang  

Dari tabel 4.35 menunjukkan bahwa: 

1. Nilai presentase ketuntasan sebesar 35 % 

2. Banyaknya siswa yang berhasil menghafal secara tuntas sebanyak 7 

mahasantri 

3. Banyaknya siswa yang belum tuntas dalam menghafal 13 mahasantri 

Dengan demikian hasil awal kemampuan meghafal al-quran 

santri dapat dikatakan cukup hal demikian dilihat dari hasil observasi 

awal dan diperkuat dengan adanya tabel 4.5 yang berkaitan dengan 

hasil evaluasi kemampuan menghafal al-quran. Dalam hal ini peneliti 

melakukan wawancara terhadap beberapa santri yang tidak lancar 

ketika pada saat  evaluasi pembelajaran, yang mana dapat di simpulkan, 

hal tersebut terjadi disebabkan beberapa faktor diantaranya yaitu proses 

pembelajaran yang monoton, seperti guru kurang memberikan 

perhatiannya terhadap siswa terutama dalam hal proses mengahafal al-

quran, seorang guru kurang bisa menyesuaikan sistem pengajaran yang 

sesuai dengan santrinya hal ini bisa dilihat dari guru hanya diam ketika 

terdapat beberapa santri yang menghafal atau murojaah hafalannya 

dengan suara yang keras, sarana prasarana yang kurang baik seperti 

kondisi ruangan yaang kurang terang dan ruangan kelas di samping 

jalan sehingga hal demikian dapat mengganggu konsentrasi santri 

lainnya dalam menghafal al-quran, guru tidak memberikan motivasi, 
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reward, guru tidak menentukan target hafalan yang harus dicapai oleh 

setiap santri hal demikian menyebabkan santri lalai dalam menghafal 

maupun murajaah, Selain itu guru tidak memberikan konsekuensi 

(panismen) kepada santri yang tidak tuntas ketika dilaksanakannya 

evaluasi, serta keterbatan waktu bagi santri yang terbatas.16  

Hal demikian di dukung dengan pendapat saeful anwar.,dkk 

bahwa sebelum proses pembelajaran guru wajib memberikaan stimulus 

berupa pemberiaan nilai, pemberian hukuman, sera pemberian pujian 

atau penghargaan  hal ini di karenakan untuk menunmbuhkan semangat 

siswa dalam belajar.17 Sedangkan menurut M. Abd. Rahman.,dkk 

bahwasannya problem yang sering di hadapi ssantri yang mengikuti 

tahfidz adalah pembagian waktu antara menghafal dan kegiatan-

kegiatan lainnya, sehingga santri harus bisa memanajemen waktu secara 

baik, memberikan porsi (target hafalan) terhadap kemampuan diri 

sendiri, selain itu dalam menghafal al-qur‟an tujuan utamanya adalah 

(mutqin) atau menetap, Dengan manajemen waktu yang baik dan tepat, 

proses menghafal al-Qur‟an menjadi lebih teratur dan lebih ringan 

walaupun banyak disibukkan dengan kegiatan yang lain ini menjadi hal 

                                                             
16

 Wawancara. Mahasantri ma‟had al-jami‟ah IAIN Curup MFS tanggal 5 maret 2024, LS 

tanggal 6 maret 2024, ML 6 maret 2024, S 8 maret 2024, SY tanggal 8 maret 2024 dan MS tanggal  

9 maret 2024 
17

 Saeful Mujab and Mustofa Kamal, „Stimulus Guru Dan Respon Siswa Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII SMP Darul Ulil Albab Tegal 2020/2021‟, Jurnal Bashrah, 

01.November (2021), 12. 
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yang sangat efektif dilakukan.18 untuk menumbuhkan sifat santri dalam 

memanajemen waktu dengan baik hal ini dibutuhkaan motivasi yang 

besar hal ini juga didukung dengan pendapat yuliarti bahwa motivasi 

terbesar dalam belajar khususnya menghafal al-qur‟an ialah dalam diri 

sehingga mengatur waktu dengan baik akan secara spontanitas.19 

b. Hasil Kemampuan Santri Dalam Menghafal Al-Quran dengan 

perspektif Cognitive Behavioral Therapy (Cbt) 

Setelah diberikannya proses pembelajaran dengan menerapkan 

Cognitive Behavioral  therapy (Cbt) yang dilaksanakan selama dua 

bulan dengan tiga kali evaluasi pembelajaran didapatkan hasil 

kemampuan menghafal santri yang dapat dilihat pada tabel dibaawah 

ini berikut. 

Tabel 4.6 

Hasil Evaluasi Kemampuan Menghafal Al-Quran Tahap 

Pertama 

No Nama 
Nilai Kemampuan Menghafal 

Ket 
Kelancaran  Jumlah  

1 IPS L (Al-Hijr)-(An-nahl ; 

1-91) 

Lancar 

2 DNS KL (At taubah : 1-36) Kurang Lancar 

3 TR L (An-nahl ;1-64) Lancar 

4 NK TL (Al-hijr ;1-99) Tidak Lancar 

5 W L (An-nisa‟ ;45-105) Lancar 

6 JA L (Al-An‟am ;1-81) Lancar 

7 PZ TL (Al-Maidah ; 35-82) Tidak Lancar 

8 SY KL (An-nisa‟ ; 24-65) Kurang Lancar 

                                                             
18

 Muhamad Naufal Alwan M. Abd. Rahman, Nur Kabibuloh and Afifah Arrahmah, 

„Peningkatan Kualitas Dan Kuantitas Hafalan Al-Qur‟an Dengan Manajemen Waktu‟, Universitas 

Nahdlatul Ulama Indonesia, 2020, 29. 
19

 Yuliarti, „Peningkatan Motivasi Dalam Menghafal Surat – Surat Pendek Melalui 

Strategi Peninjauan Ulang Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Iv Sdn 006 

Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar‟, Unifersiitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2012, 78. 
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9 SAP L (Al-maidah ; 13-64) Lancar 

10 IM  TL (Al-An‟am ; 1-81) Tidak Lancar 

11 

 

LM L (Al-Hijr)-(An-nahl ; 

1-91) 

Lancar 

12 SM L (Al-Anfal : 1-75) Lancar 

13 HS KL (Al-An‟am ;1-85) Kurang Lancar 

14 SA L (Al-Furqon ;1 1-77) Lancar 

15 PA L (Al-A‟raf  ; 1-51) Lancar 

16 FF TL (At taubah : 1-36) Tidak Lancar 

17 S L (Ibrahim ; 1-56)-(Al-

Hijr ; 1-15)  

Lancar 

18 IA L (hud  ; 1-53) Lancar 

19 MSR L (Al-An‟am ; 1-85) Lancar 

20 EF TL (Al-isra‟ ;1-75) Tidak Lancar 

     Sumber: Absensi Menghafal Santri 

Keterangan Skor : L = Lancar 

     KL = Kurang Lancar 

     TL = Tidak Lancar 

Hasil pengamatan peneliti terhadap hasil evaluasi belajar santri 

sebelum proses pembelajaran menggunakan teori kognitif behavior 

yakni:  

                      
                     

                         
       

                      
  

  
       

      

Keterangan skor:  

81 – 100%  = Baik sekali 

61 – 80%  = Baik 

41 – 60%  = Cukup 
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20 – 40%  = Kurang  

Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa: 

1. Nilai presentase ketuntasan sebesar 60 % 

2. Banyaknya mahasantri yang berhasil menghafal secara tuntas 

sebanyak 12 santri 

3. Banyaknya mahasantri yang belum tuntas dalam menghafal Al-

qur‟an berjumlah 8 santri, dengan hal ini maka peneliti melakukan 

wawancara yang mana santri mengatakan  

“saya tidak lancar dalam menghafal Al-Qur‟an karena motivasi 

dari orang tua kurang didapat hal ini yang menyebabkan saya malas 

dalam menghafal atau muroja‟ah”.20 hal demikian juga di dukung 

dengan pendapat ririn yuhelmi dan ismaniar bahwa dukungan atau 

dorongan orang tua yang rendah akan mempengaruhi proses belajar 

siswa terutama dalam menghafal Al-qur‟an hal ini menjadi salah satu 

penyebab ketiadaan semangat anak.21 

 

Terdapat tiga santri yang  menginformasikan terkait penyebab 

hasil evaluasi kurang baik  

“saya tidak lancar pada saat evaluasi  karena sebulum evaluasi  

saya tidak pernah muroja‟ah hafalan yang saya dapat,  yang 

disebabkan saya malas ketika muroja‟ah”.22  

 

Hal ini didukung dengan pendapat muhamad ardian yang mana 

salah satu faktor penyebab ketidak hafalan atau ketidak setiaan 

hafalan Al-qur‟an terhadap diri kita yakni tidak pernah muroja‟ah 

                                                             
20

 Wawancara. Mahasantri ma‟had al-jami‟ah IAIN Curup. DNS dan NK  tanggal 16 

maret 2024 
21

 Ririn Yuhelmi and Ismaniar, „Hubungan Dukungan Orang Tua Dengan Kemampuan 

Menghafal Surat Pendek Pada Anak Kelas III Dan IV MDTA Muhammadiyah Biteh Kacang‟, 

Jurnal Pendidikan Tambusai, 5.1 (2021), 11. 
22

 Wawancara. Mahasantri ma‟had al-jami‟ah IAIN Curup. EF tanggal 18 maret 2024 dan 

HS tanggal 19 maret 2024 dan FF 6 April 2024 
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hafalan yang sudah didapat sebelumnya, Hal ini disebabkan 

kurangnya motivasi dalam diri.23 

Terdapat dua santri yang menyatakan penyebab hasil evaluasinya 

kurang baik yaitu:  

“Saya  tidak lancar pada saat evaluasi karena keterbatasan waktu 

yang tersedia, banyaknya kegiatan perkuliahan dan di asrama menjadi 

penyebab saya tidak muroja‟ah”.24  

 

Hal ini didukung dengan pendapat suci istriana.,dkk bahwa 

keterbatasan waktu menghafal sangat berpengaruh terhadap hasil 

hafalan seseorang.25 Wawancara selanjutnya dapat disimpulkan  

“Saya tidak lancar pada saat evaluasi atau tidak mencapai target 

karena saya merasa sulit dalam menghafal Al-qur‟an, saya menyadari 

bahwa hal ini terjadi disebabkan saya masih sering melakukan 

perbuatan yang kurang baik yang saya anggap sepele salah satunya 

saya melakukan ghasap (menggunakan barang orang lain tanpa seizin 

pemilikinya namun ada niatan untuk mengembalikannya”. 26  

 

Hal ini didukung dengan pendapat imam ibnu munadi dalam 

irfan fanani bahwa dalam menghafal Al-Qur‟an senantiasa jauhi 

maksiat, sesungguhnya orang yang menjauhi dirinya dari perbuatan 

yang bersinggungkan dengan kemaksiatan, niscaya Allah SWT akan 

membukakan pintu hatinya untuk selalu mengingat-Nya, 

                                                             
23

 Ardian Muhamad, „Analisis Penyebab Kesulitan Menghafal Al-Qur‟an Santri Putra 

Pondok Pesantren Al-Yaumi Pengempel Mataram‟, Universitas Islam Negeri Mataram Mataram, 

2023, 90. 
24

 Wawancara. Mahasantri ma‟had al-jami‟ah IAIN Curup. IM dan SY tanggal 15 april 

2024 
25

 Suci Istriana And Others, „Per Spektif Al Qur‟an Penghafal Al Qur‟an Dalam 

Manajemen Waktu Quranic Perspective In Time Management For Quranic Memorization , Jurnal 

Ilmiah Pascasarjana, 3.2 (2023), 12. 
26

 Wawancara. Mahasantri ma‟had al-jami‟ah IAIN Curup. HS tanggal 16 maret 2024 

Dan EF tanggal 18 maret 2024 
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mencurahkan hidayah kepadanya dalam memahami ayat-ayat-Nya 

serta memudahkaan menghafal dan mempelajari Al-Qur‟an.27 

Dengan hasil wawancara maka  daapat disimpulkan 

bahwasaannya ada beberapa faktor seseorang susah dalam menghafal 

atau tidak lancar pada saat mengulangi hafalannya dan hal ini juga 

didukung dengan pendapat andini rahmayani diantaranya tidak ada 

motivasi atau dukungan dari orang tua yang bisa menyebabkan rasa 

malas, tidak pernah melakukan muroja‟ah hafalan yang sudah didapat 

atau tidak pernah menjaga hafalannya dengan sengaja, tidak menjauhi 

maksiat baik dari dosa kecil ataupun besar.28   

Tabel 4.7 

Hasil Evaluasi Kemampuan Menghafal Al-Quran Tahap kedua 

No Nama 
Nilai Kemampuan Menghafal 

Ket 
Kelancaran Jumlah 

1 IPS L (An-nisa‟1-121) Lancar 

2 DNS KL (An nisa‟ 114-176)-

(Al maidah 1-71) 

Kurang 

Lancar 

3 TR L (An-nahl ; 1-110) Lancar 

4 NK L (Al-hijr ; 1-90)-(Al-

Nahl 1-79) 

Lancar 

5 W L (An-nisa‟ ; 45-176) Lancar 

6 JA L (Al-An‟am ; 1-146) Lancar 

7 PZ KL (Al-Maidah ; 35-

120)-(Al-An‟am ; 1-

35) 

Kurang 

Lancar 

8 SY L (An-nisa‟ ; 24-105) Lancar 

9 SAP L (Al-maidah ; 13-120) Lancar 

10 IM  L (Al-An‟am 1-144) Lancar 

11 LM L (Al-hijr)-(An)- Lancar 

                                                             
27

 Irfan Fanani, „Problematika Menghafal Al- Qur‟an (Studi Komparasi Di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Hasan Patihan Wetan Dan Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Pakunden 

Ponorogo)‟, Skripsi, 2016, 67. 
28

 Addini Rahmayani, „Motivasi Dan Problematika Dalam Menghafal Al- Qur‟an Di Sma 

plus Al -Athiyah Beurawe Kecamatan Kuta Alam Banda Aceh‟, Skripsi, 2.Februari (2017), 1. 
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(Isro)-( 

Al Kahfi 1-74)  

12 SM L (Al-Anfal 1-75) – (At 

taubah 1-79) 

Lancar 

13 HS L (Al-An‟am ; 1-151) Lancar 

14 SA L (Al-Furqon)-(Asy-

Syura ; 1-109) 

Lancar 

15 PA L (Al-A‟raf ; 1-95) Lancar 

16 FF KL (At-taubah ;1-72)  Kurang 

Lancar 

17 S L (ibrahim)-(Al-Hijr)-

(An-nahl ; 1-33) 

Lancar 

18 IA L (hud ; 1-123) Lancar 

19 MSR L (Al-An‟am ; 1-165)-

(Al-A‟raf; 1-146) 

Lancar 

20 EF L (Al-isra‟)-(Al-Kahfi ; 

1-53) 

Lancar 

 

Keterangan Skor : L = Lancar 

     KL = Kurang Lancar 

     TL = Tidak Lancar 

Hasil pengamatan peneliti terhadap hasil evaluasi belajar santri 

sebelum proses pembelajaran menggunakan teori kognitif behavior 

yakni:  

                      
                     

                         
       

                      
   

  
       

        

Keterangan skor:  

81 – 100%  = Baik sekali 

61 – 80%  = Baik 
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41 – 60%  = Cukup 

20 – 40%  = Kurang  

Dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa: 

1. Nilai presentase ketuntasan sebesar 85 % 

2. Banyaknya mahasantri yang berhasil menghafal secara tuntas 

sebanyak 17 

3. Banyaknya mahasantri yang belum tuntas dalam menghafal 

sebanyak  3 santri, dalam hal ini peneliti melakukan wawancara 

secara mendalam, hal ini dilakukan karena peneliti ingin mengetahui 

apa penyebabnya adapun hasil wawancaranya sebagai berikut  

“Pada saat evaluaasi saya tidak bisa berkonsenttrasi 

dikarenakan saya masih ada masalah dengan teman sekamar saya 

mbk, hal ini yang membuat saya sangat sedih, bingung bagaimana 

kedepannya”.29  

 

Dan dalam hal ini peneliti memberikan arahan untuk M.F agar 

memperbaiki hubungannya dengan teman satu kamarnya, hal ini 

didukung dengan pendapat Vygotsky dalam afina wastyanti bahwa 

hubungan sosial pun akan mempengaruhi kognitif seseorang dalam 

belajar, hal ini terjadi karena interaksi sosial dalam perkembangan 

kognitif akan mempengaruhi kognitif seseorang dalam belajar. Hal 

ini disebabkan karena belajar adalah sebuah proses yang melibatkan 

dua elemen penting yaitu pemikiran dan tingkah laku.30 

                                                             
29

 Wawancara. Mahasantri ma‟had al-jami‟ah IAIN Curup PZ  tanggal 6 april 2024 
30

 Afina Wastyanti, „Perkembangan Kognitif Dan Pengaruh Sosiobudaya Dalam Belajar‟, 

Psikologi Belajar, 4.1 (2019), 9. 
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Wawancara selanjutnya terhadap dua santri yang menjawab 

dengan jawaban santri yang sama yaitu P.Z dan F.F yang mana 

permasalahan nya sama seperti hasil wawancara sebelumnya yaitu  

muroja‟ah.31 Akan tetapi dalam hl ini ada kemajuan dengaan hasil tes 

evaluai yaang mana evaluasi pertama, kedua santri tersebut tidak lancar 

dalam hafalan sedangkan evaluasi kedua yakni kurang lancar. Hal ini 

disebakan karena hafalan sebelumnya banyak yang hilang sehingga 

ketika muroja‟ah santri tersebut seperti mengulang atau menghafalkan 

kembali, maka dari itu hal yang penting dalam menghafal Al-Qur‟an 

salah satunya adalah muroja‟ah.32 Dalam hal ini dari hasil wawancara di 

atas dapaat peneliti simpulkan bahwasannya hal yang mempengaruhi 

dalam proses menghafal Al-Qur‟an yaitu faktor sosial dan tidak pernah 

nya atau jarang muroja‟ah. 

Tabel 4.8 

Hasil Evaluasi Kemampuan Menghafal Al-Quran Tahap 

ketiga 

                                                             
31

 Wawancara. Mahasantri ma‟had al-jami‟ah IAIN Curup. EF  tanggal 17 april 2024 Dan 

PZ tanggal 5 april 2024 
32

 Siti Inarotul Afidah, „Implementasi Metode Muraja‟ah Dalam Peningkatan Kualitas 

Hafalan Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren Amanatul Qur‟an Pacet Mojokerto‟, Al-Ibrah : Jurnal 

Pendidikan Dan Keilmuan Islam, 7.1 (2022), 14-15  

No Nama 
Nilai Kemampuan Menghafal 

Ket 
Kelancaran Jumlah 

1 IPS L (Al-hijr)-(An)- 

(Isro)-( 

Al Kahfi)- 

(Maryam)-(Toha)-

(Anbiya ; 1-112) 

Lancar 

2 DNS L (At-taubah ;1-72) Lancar 

3 TR L (An-nahl ; 1-127)-(Al-

isro‟; 1-75) 

Lancar 

4 NK L (Al-hijr ; 1-90)-(Al- Lancar 
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Keterangan Skor : L = Lancar 

     KL = Kurang Lancar 

     TL = Tidak Lancar 

Nahl 1-168) 

5 W L (An-nisa‟ ; 45-176)-(al-

maidah ; 1-50) 

Lancar 

6 JA L (Al-An‟am ; 1-165)-

(Al-A‟raf  ; 1-73) 

Lancar 

7 PZ L (Al-Maidah ; 35-120)-

(Al-An‟am ; 1-94) 

Lancar 

8 SY L (An-nisa‟ ; 24-162)  Lancar 

9 SAP L (Al-maidah ; 13-120)-

(Al-An‟am ; 1-94) 

Lancar 

10 IM  L (Al-An‟am 1-165)-(Al-

A‟raf ; 1-57) 

Lancar 

11 LM L (Al-hijr)-(An)- 

(Isro)-( 

Al Kahfi)- 

(Maryam)-(Toha)-

(Anbiya ; 1-112) 

Lancar 

12 SM L (Al-Anfal 1-75) – (At 

taubah 1-99)-(yunus 1-

25) 

Lancar 

13 HS L (Al-An‟am ; 1-165)-

(Al-A‟raf ; 1-57) 

Lancar 

14 SA KL (Al-Furqon)-(Asy-

Syura)-(An-Naml ; 1-

159) 

Kurang 

Lancar 

15 PA L (Al-A‟raf ; 1-159) Lancar 

16 FF L (At-taubah ;1-72) Lancar 

17 S L (ibrahim)-(Al-hijr)-(An-

nahl ; 1-110) 

Lancar 

18 IA L (hud)-(Yusuf ; 1-70) Lancar 

19 MSR L (Al-An‟am ; 1-165)-

(Alr-Ra‟d ; 1-73) 

Lancar 

20 EF L (Al-isra‟)-(Al-Kahfi)-
(maryam ; 1-98) 

Lancar 
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Hasil pengamatan peneliti terhadap hasil evaluasi belajar santri 

sesudah proses pembelajaran menggunakan teori kognitif behavior 

yakni:  

                      
                     

                         
       

                      

 
  
  
       

      

Keterangan skor:  

81 – 100% = Baik sekali 

61 – 80%  = Baik 

41 – 60%  = Cukup 

20 – 40%  = Kurang  

Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa: 

1. Nilai presentase ketuntasan sebesar 95 % 

2. Banyaknya mahasantri yang berhasil menghafal secara tuntas 

sebanyak  19 

3. Banyaknya mahasantri yang belum tuntas dalam menghafal Al-

qur‟an adalah satu, dengan demikian maka peneliti melakukan 

wawancara terhadap santri tersebut, peneliti ingin mengetahui 

keadaan santri mengapa pada saat evaluasi tidak lancar. Setelah 

dilakukannya wawancara terjawab bahwa  
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“saya tidak lancar pada saat evaluasi karena keadaan saya sedang 

sakit, sehingga dengan demikian mempengaruhi kefokusan saya 

pada saat evaluasi”.33 

    Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang 

menjadi penyebab hilangnya konsentrasi menghafal Al-qur‟an adalah 

ketidak stabilan kondisi tubuh, hal ini juga didukung dengan pendapat tri 

putri bahwa konsentrasi sangat dibutuhkan bagi santri penghafal Qur‟an, 

dalam hal ini kesehatan  menjadi faktor penting dalam menghafal. 

Gangguan fisik senantiasa dijaga misalkan penyakit mata, telinga, 

tenggorokan, flu, panas dingin, dan penyakit lainnya yang bisa 

mengganggu konsentrasi menghafal. " Hal ini dapat dicegah dengan rajin 

berolahraga, mengatur pola makan yang sehat, dan tidur yang cukup.34 

   Adapun di bawah ini tabel progres hafalan santri ma‟had al-jami‟ah  

dalam 9 minggu yaitu Dari hasil evaluasi kemampuan menghafal al-quran 

pada tabel 4.6, 4.7, dan 4.8 dapat menujukkan bahwa pada setiap kali 

evaluasinya menghasilkan kemampuan menghafal yang meningkat dengan  

hasil evaluasi pertama sebesar 60 % dengan kriteria baik, hasil evaluasi 

kedua sebesar 85 % dengan kriteria baik, dan hasil evaluasi ketiga sebesar  

95 % sehingga masuk dalam kriteria sangat baik. Di bawah ini merupakan 

tabel progres mahasanttri ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup. 

                                                             
33

 Wawancara. Mahasantri ma‟had al-jami‟ah IAIN Curup. SA tanggal 10 mei 2024 
34

 Tri Putri, „Pengaruh Konsentrasi Terhadap Kemampuan Menghafal Alquran Santri 

Tahfidz Ma‟had Al Jami‟ah Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Aji Muhammad Idris 

Samarinda‟ (universitas Islam negeri (UIN) Sultan aji Muhammad Idris Samarinda, Skripsi, 2022), 

21. 
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No Nama 

(inisial) 

Jumlah 

hafalan awal 

 (1 semester) 

Progres Hafalan 
Jumlah 

(2 bulan 1 

Minggu) 

Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu 

ke-3 

Evaluasi Minggu ke-4 Minggu Ke-

5 

Minggu 

Ke-6 

Evaluasi Minggu 

ke-7 

Minggu ke-8 Minggu 

ke-9 

Evaluasi 

1 IPS 5 jus Al-hijr 

1-99 

An-nahl 

1-67 

An-nahl 68-91 L An-nahl 

92-128 

Al-isra‟ 1-111  Al-kahfi 1-74 L Al-kahfi 75-

110 - Maryam 

1-98 

At-toha 1-135 Al-Anbiya‟ 1-

112 
L 3 jus 

5 lembar 

2 DNS 1 ½ jus At-taubah 1-14 At-taubah  

15-23 

At-taubah 24-

36 
KL At-taubah 

37-43 

At-taubah 44-

53  

At-taubah 

54-72 
KL At-taubah 73-

86 

At-taubah 

87-101  

At-taubah 102-

122 
L 1 Jus 

1 lembar 

3 TR 1 ½ jus An-Nahl 1-23 An-Nahl 24-45 An-nahl 46-64 L An-nahl 65-72 An-nahl 73-91 An-nahl 92-

110 
L An-nahl 111-

168-Al-isra‟1-

17 

Al-isra‟ 

18-41 

Al-isro‟ 42-75 L 1 jus 

1 lembar 

4 NK 1 ½ jus Al-Hijr 

1-35 

Al-hijr 36-55 Al-hijr 56-99 TL An-nahl 1-34 An-nahl 35-51 An-nahl 52-79 L An-nahl 80-

110 

An-nahl 111-

134 

An-nahl  

135-168 
L 1 jus 

5 W 2 jus An-nisa‟ 45-65 An-nisa‟  

66-75 

An-nisa‟ 76-

105 
L An-nisa‟ 106-

132 

Al-maidah 

132-151  

An-nisa‟ 152-

176 
L Al-maidah 1-

18 

Al-maidah 

19-37  

Al-maidah 38-

50 
L 1 jus 

5 lembar 

6 JA 2 ½ jus Al-an‟am 1-39 Al-an‟am 40-67 Al-an‟am 68-

81 
L Al-an‟am 82-

101 

Al-an‟am 102-

123 

Al-An‟am 124-

146 
L Al-An‟am 147-

165 – Al-A‟raf 

1-11 

Al-A‟raf 12-43 Al‟a‟raf 44-73 L 1 jus  

6 lembar 

7 PZ 1 ½ jus Al-maidah 35-

50 

Al-maidah 51-65 Al-maidah 66-

82 
TL Al-maidah 83-

101 

Al-maidah 

102-120 

Al-an‟am 1-35 KL Al-an‟am 36-

51 

Al-an‟am 52-

72 

Al-an‟am 73-

94 
L 1 Jus 

2 lembar 

8 SY 1 ½ jus An-nisa‟ 24-41 An-nisa‟ 

42-51  

An-nisa‟ 52-65 KL An-nisa‟ 66-78 An-nisa‟ 

79-88  

An-nisa‟ 89-

105 
L An-nisa‟ 106-

126 

An-nisa‟ 

127-147 

An-nisa‟  

148-162 
L 1 jus 

1 lembar 

9 SAP 2 jus Al-maidah 13-

29 

Al-maidah 

30-45 

Al-maidah 46-

64 
L Al-maidah 65-

81 

Al-maidah  

82-101 

Al-maidah 

102-120 
L Al-an‟am 1-31 Al-An‟am  

32-54 

Al-an‟am 55-

94  
L 1 jus 

5 lembar 

10 IM  2 ½ jus Al-An‟am 1-26 Al-An‟am 

27-53  

Al-An‟am  54-

81 
TL Al-An‟am 82-

101 

Al-An‟am 

102-121  

Al-An‟am 122-

144 
L Al-An‟am 145-

165 

Al-A‟raf 1-29 Al-A‟raf  

30-57 
L 1 jus 

5 lembar 

11 LM 5 jus Al-hijr 

1-99 

An-nahl 

1-67 

An-nahl 68-91 L An-nahl 

92-128 

Al-isra‟ 1-111  Al-kahfi 1-74 L Al-kahfi 75-

110 - Maryam 

1-98 

At-toha 1-135 Al-Anbiya‟ 1-

112 
L 3 jus 

5 lembar 

12 SM 2 ½ jus Al-anfal 1-29 Al-anfal 

30-51 

Al-anfal 52-75 L At-taubah 1-26 At-taubah 

27-51  

At-taubah 52-

79 
L At-taubah  

80-104 

At-taubah 

105-129 

Yunus  

1-25 
L 1 jus 

7 lembar 

13 HS 2 jus Al-An‟am 1-29 Al-An‟am 

30-53  

Al-An‟am  54-

85 
KL Al-An‟am 86-

101 

Al-An‟am 

102-124  

Al-An‟am 125-

151 
L Al-An‟am 152-

165 

Al-A‟raf 1-29 Al-A‟raf  

30-57 
L 1 jus 

5 lembar 

14 SA 1 ½ jus Al-furqon 

1-23 

Al-furqon  

24-51 

Al-furqon 52-

77 
L As-syu‟aro‟ 1-

43 

As-syua‟ra  

45-72 

As-syua‟ra 73-

109 
L As-syu‟ara 

110-168 

As-syiua‟ra 

169-227 

An-naml 1-55 KL 1 Jus 

1 lembar 

15 PA 1 ½ jus Al-A‟raf  

1-19 

Al-A‟raf 20-35 

 

Al-A‟raf  

36-51 
L Al-A‟raf  

52-65 

Al-A‟raf 

66-73  

Al-a‟raf  

74-95 
L Al-A‟raf 96-

110 

Al-a‟raf 

111-134 

Al-a‟raf 135-

159 
L 1 Jus 

Tabel 4.9 

Progres Hafalan Mahasantri 
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16 FF 1 ½ jus At-taubah 1-14 At-taubah  

15-23 

At-taubah 24-

36 
TL At-taubah 

37-43 

At-taubah 44-

53  

At-taubah 

54-72 
KL At-taubah 73-

86 

At-taubah 

87-101  

At-taubah 102-

122 
L 1 Jus 

1 lembar 

17 S 1 ½ jus Ibrahim 1-24 Ibrahim 25-56 Al-hijr 1-15 L Al-hijr  

16-53  

Al-hijr 54-99 An-nahl 1-33 L An-nahl 34-52 An-nahl  

 53-81 

An-nahl  

82-110 
L 1 Jus 

2 lembar 

18 IA 1 ½ jus Hud 1-23 Hud  

24-39 

Hud  

40-53 
L Hud  

54-74 

Hud  

75-101 

Hud  

102-123 
L  Yusuf  

1-27 

Yusuf 

28-49 

Yusuf  

50-70 
L 1 Jus 

1 lembar 

19 MSR 2 ½ jus Al-an‟am 1-37 Al-an‟am 38-59 Al-an‟am 60-

85 
L Al-an‟am 86-

101 

Al-an‟am 102-

125 

Al-A‟raf 126-

146 
L Al-A‟raf 147-

165 – Al-Ra‟d 

1-11 

Ar-Ra‟d 12-40 Ar-Ra;d41-73 L 1 jus 

6 lembar 

20 EF 2 jus Al-isra‟ 1-29 Al-isra‟ 30-51 Al-isra‟ 52-75 TL Al-isra‟ 76-83 Al-isra‟  

84-95 

Al-isra‟ 96-111 

Al-kahfi 1-53  
L Al-kahfi 54-83 Al-kahfi 84-

110 

Maryam 1-98 L 1 jus 

5 lembar 
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Berdasarkan tabel 4.9  berikut dijelaskan tahapan proses menghafal 

Al-Qur‟an santri m‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup yaitu pertma dimulai dari 

menghafalkan jus 30, kedua surat pilihan (Al-Mulk, Ar-Rahman, Yasin, 

Al-Waqi‟ah, dan As-sajadah), ketiga Al-Kahfi, ketika suarat tersebut 

sudah dinytakan tuntas maka mahasantri bisa melanjutkan hafalan yang 

dimulai dari surat Al-Baqarah. 

Dari tabel progres hafalan santri dapat di ketahui bahwa hafalan santri 

terus meningkat hal ini bisa di ketahui saat menyetorkan hafalam dan pada 

saat dilakukannya evaluasi pembelajaran, yang maanaa evaaluasi 

pembelajaaraan menjaadi penentu tingkat keberhasilaan peserta didik 

dalam hal ini mahasantri ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa hasil evaluasi kemampuan menghafal al-

quran santri pada setiap kali evaluasi terus meningkat dibandingkan 

dengan  hasil evaluasi sebelumnya.  

Hal ini terjadi dikarenakan dengan diterapkannya Cognitive 

behavioral  theraapy (Cbt) dalam pembelajaran, yang diketahui dari hasil 

observasi serta angket dimana guru terus memberikan perhatian kepada 

santri pada proses pembelajaran  seperti menegur ketika ada beberapaa 

santri yang menghafal atau muro‟jaah dengan suara keras hal ini dilkukan 

tidak lain agar santri yang lain dapat berkonsentrasi dalam menghafal al-

qur‟an, guru melakukaan rencana pembelajaran dengan baik seperti guru 

memberikan stimulus berupa pemberian motivasi sebelum mengajar yaitu 
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guru menjelaskan  tentang keutamaan  menghafal al-qur‟an, pahala bagi 

orang yang menghafal al-qur‟an dan lain sebagainya, guru juga 

menegaskan tentang target dan tajwid dalam  menghafal al-qur‟an, guru 

memberikan reward bagi santri yang lancar dalam  menyetorkan 

hafalannya, serta punisment/hukuman bagi santri yang tidak menyetorkan 

hafalan  atau tidak berangkat belajar mengaji. Selain itu guru memberikan 

informasi tentang beasiswa tahfidz sehingga santri mampu meningkatkan 

motivasi dari dalam dirinya untuk menghafal al-qur‟an, guru memberikan 

dukungan atau motivasi kepada santri untuk tetap semangat dalam 

muroja‟ah  atau dalam menambah hafalan. 

3.  Kelebihan dan Kekurangan kemampuan menghafal Al-Qur’an 

Setelah dilakukan penelitian selama dua bulan satu minggu, yaitu 

terkait penerapan pendekatan teori kognitif behavior terapi (Cbt) dalam 

pelaksanaan pembelajaran mahasantri kelas tahfiz yang berjumlah 20 

mahasantri, yang terdiri dari santri semester 2, 4, 6, dan 8. Selama proses 

pembelajaran berlangsung terlihat bahwa terdapat kelebihan dan 

kekurangan  kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri dari perspektif teori 

kognitif behavior terapi (Cbt).  

Dimana kelebihan kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri dari 

perspektif teori kognitif behavior terapi (Cbt) dapat dikatakan meningkat, 

hal ini terlihat dari hasil evaluasi kemampuan menghafal santri yang bisa 

dilihat pada tabel 4.36, 4.37, 4.38. dimana dalam hal ini ustadz dan peneliti 

menerapkan pendekatan Cognitive Behavioral therapy (Cbt) dan ternyata 
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kelebihan dari teori Cognitive Behavioral therapy (Cbt) memang benar 

adanya hal ini dapat dilihat dari yang pertama Cognitive Behavioral 

therapy (Cbt) berhasil menangani masalah konseli atau dalam hal ini 

adalah santri yang mana ustadz bisa menghilangkan pemikiran-pemikiran 

yang negatif menjadi positif melalui proses pembelajaran berlangsung .  

kedua, efektif fokus dan praktis dalam mengatasi masalah konseli atau 

santri. ketiga, tidak sulit serta tidak rumit dalam memfasilitasi konseli 

mengatasi masalahnya dalam hal ini bisa menyesuaikan keadaan tertentu.  

keempat, waktu yang digunakan relatif singkat atau disesuaikan misalkan 

dalam hal ini saat pembelajaran. 

  Hal ini terjadi karena berdasarkan hasil angket yang telah di isi oleh 

mahasantri setelah di lakukannya proses pembelajaran dengan di 

terapkannya pendekatan cognitive behavioral therapy (Cbt) rata-rata hal 

yang menjadikan santri memiliki kemampuan menghafal al-qur‟an yang 

meningkat adalah santri melakukan pengulangan hafalan atau muroja‟ah 

baik pada awal proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran 

hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran dengan menerapkan teori 

kognitif behavior ustadz membiasakaan diri untuk terus memberikan 

motivasi, arahan, dan tes sambung ayat  pada setiap kali pertemuan.35 

Yang mana tiga hal tersebut menjadi hal yang sangat mempengaruhi dalam 

upaya meningkatkan kemampuan menghafal mahasantri. Dengan 

demikian secara tidak langsung memperlihatkan bahwa santri mengalami 

                                                             
35

 Musleh Musleh, Mahfida Inayati, and Moh. Wardi, „Implementasi Metode Takrar 

Dalam Meningkatkan Daya Ingat Hafalan Quran Mi Al Imron Pakamban Laok Pragaan Sumenep‟, 

Kariman: Jurnal Pendidikan Keislaman, 10.2 (2022), 7  
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proses pemindahan kognitifnya yaitu dari memori jangka pendek (short 

time memory)  ke memori jangka panjang (long term memory) dalam 

menghafal al-qur‟an, tidak hanya itu mahasantri juga dapat menambah 

hafalnnya (ziyadah). Yang mana pemberian motivasi yang sangat 

berpengaruh dalam peningkatan kemampuan menghafal maupun menjaga 

hafalan yaitu seperti ustadz memberikan berbagai macam kajian tentang 

keutamaan orang yang menghafal al-qur‟an seperti  

a. Ditinggikan derajatnya oleh allah swt: 

 

Artinya: “Sungguh Allah meninggikan derajat sebagian orang dengan 

Al-Quran dan merendahkan derajat orang lain dengan Al-Quran.” 

(HR. Muslim)36 

b. Mendapatkan syafaat dihari kiamat 

 

Artinya: “Bacalah Al-Quran, karena sesungguhnya ia akan datang 

pada hari Kiamat sebagai syafaat bagi pembacanya” (HR. Muslim)37 

 

c. Dosa bagi penghafal al-qur‟an yang dengan sengaja melupakan akan 

hafalannya tercantum dalam  

 

Artinya:"Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, „Telah diperlihatkan kepadaku semua pahala amalan umatku 

hingga kotoran yang dikeluarkannya dari masjid. Aku juga telah 

ditunjukkan dosa-dosa umatku, maka tidak aku lihat dosa yang lebih 

besar dari orang yang mengetahui ayat atau surat al-Qur`an kemudian 

melupakannya” (HR: al-Tirmidzi)38 

                                                             
36

 HR.Muslim 
37

 HR.Muslim 
38

 HR: al-Tirmidzi 
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d. Orang yang hafal al-qur‟an mampu menyelamatkan 40 orang 

kelurganya.  

 
 

Artinya: Dari Ali karramallaahu wajhah, ia berkata bahwa Rasulullah 

SAW bersabda: "Barangsiapa membaca Al-Qur'an dan menghafalnya, 

lalu menghalalkan apa yang dihalalkannya dan mengharamkan apa 

yang diharamkannya, maka Allah Ta'ala akan memasukannya ke dalam 

Surga dan Allah menjaminnya untuk memberi syafaat kepada sepuluh 

orang keluarganya yang kesemuanya telah diwajibkan masuk neraka." 

(HR Imam Ahmad dan Tirmidzi)39 

 

Serta Arahan berupa ustadz memberikan target dalam menghafal al-

qur‟an, ustadz memberikan waktu yang baik dalam menghafal al-qur‟an, 

ustadz memberikan reward bagi mahasantri yang lancar dalam 

menyetorkan hafalannya, serta hukuman bagi santri yang tidak lancar 

dalam menyetorkan hafalan bahkan yang tidak berangkat dalam  proses 

belajar. Selanjutnya hal yang sangat penting dalam upaya ustadz untuk 

meningkatkan kemampuan menjaga atau  menghafal al-qur‟an yakni 

melakukan tes sambung ayat setiap minggu ataupun setiap hari, dalam  hal 

ini maka upaya yang dilakukan santri ialah melakukan muroja‟ah atau 

mengulang hafalan sebelumnya agar dalam  tes sambung ayat santri dapat 

menjawab pertanyaan yang di berikan oleh ustadz 

Selain adanya kelebihan, tentu terdapat pula beberapa kelemahan 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri dengan perspektif cognitive 

behavioral therapy (Cbt). Hal ini sesuai dengan  kekurangan cognitive 

                                                             
39

 HR Imam Ahmad dan Tirmidzi 
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behavioral therapy (Cbt) diantaranya pertama, mengabaikan faktor 

perasaan  serta berusaha menghilangkan gejala namun gagal 

mengekplorasi hal-hal penting yang menyebabkan kesulitan  seperti santri 

yang memiliki kemampuan yang rendah atau lama dalam proses 

menghafal al-qur‟an tentu saja akan mengalami kesulitan atau  rasa 

tertekan dikarenakan ustadz menerapkan target setiap malamnya hal ini 

juga didukung dengan pendapat ira yusna nasution dalam skripsinya 

bahwa ketika ustadz menerapkan target bagi santri yang memiliki IQ 

rendah maka akan tertekan dan menghasilkan ketidak optimal bagi 

individu tersebut.40  Selanjutnya, berorientasi pada teknik serta menolak 

pentingnya masalalu konseli dalam hal ini konseli memberikan  tugas 

rumah dalam hal ini santri diharuskan menyiapkan hafalan yang akan 

disetorkan dalam  proses pembelajaran, dengan hal ini bagi santri yang 

tidak bisa mengatur waktu dengan sebaik-baiknya serta tidak bisa 

menyesuaikan diri maka akan terasa sulit bagi santri dalam  menyiapkan  

hafalan tersebut di karenakan kegiatan ma‟had al-jami‟ah serta jadwal 

perkuliahan yang padat ditambah dengan tugas-tugas yang di berikan oleh 

dosen yang terbilang banyak dan harus dikerjakan dengan baik. 

  

                                                             
40

 Ira Yusna Nasution, „Strategi Coping Santri Dalam Menghafal Al-Qur‟an Di Pondok 

Pesantren Al-Qur‟an Baitul Qurra Sawah Lama, Ciputat Baru, Tangerang Selatan‟, Skripsi, 2020, 

21. 
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C. Pembahasan  

1. Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an  

Dalam proses menghafal Al-Qur‟an seorang penghafal Al-Qur‟an 

membutuhkan sebuah kemampuan menghafal yang memang mumpuni. 

Kemampuan yang mumpuni tersebut tidak lepas dari usaha yang 

dilakukan oleh ustadz yang mengajar, sebab keberhasilan seorang murid 

tidak lepas dari usaha dari seorang guru. Didalam usaha yang dilakukan 

oleh seorang guru dalam meningkatkan suatu kemampuan hafalan Al-

Qur‟an, perlu diketahui bahwasannya setiap untaian kalimat yang indah 

dalam Al-Qur‟an telah dijadikan Allah untuk mudah dihafal dan dipahami 

oleh para penghafalnya.   

Dalam kegiatan menghafal Al-Qur‟an, informasi yang baru saja 

diterima melalui pembaca ataupun dengan menggunakan teknik-teknik 

dalam proses menghafal Al-Qur‟an juga melewati tiga tahap, yaitu: 

perekaman, penyimpangan dan pemanggilan. Perekaman terlihat dikala 

penghafal Al-Qur‟an mencoba menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

dilakukan secara terus menerus, sehingga pada akhirnya masuk dalam 

tahap penyimpangan pada otak memori dalam jangka pendek dan jangka 

panjang. Kemudian selanjutnya, ketika fase pemanggilan memori yang 

telah tersimpan yaitu disaat penghafal Al-Qur‟an men-tasmi‟kan 

hafalannya. 
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Dalam upaya mencapai tujuan yang diinginkan, seorang guru harus 

memiliki kemampuan dalam menentukan suatu strategi dan cara yang 

pantas dan cocok diterapkan dalam proses pembelajaran. Demikian pula 

dengan pelaksanaan menghafal AlQur‟an yang jelas memerlukan suatu 

metode dan teknik yang dapat memudahkan usaha-usaha tersebut, 

sehingga dapat berhasil dengan baik. Oleh karena itu, metode merupakan 

salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan dalam menghafal Al-

Qur‟an. Metode merupakan faktor yang penting untuk mencapai sutu 

tujuan. Adapun metode menghafal Al-Qur‟an disini adalah cara yang 

digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an, mengingat metode tersebut 

merupakan salah satu faktor yang tidak boleh diabaikan, karena ikut serta 

menemukan keberhasilan dalam menghafal Al-Qur‟an. Menjaga hafalan 

lebih sulit dari pada menghafal Al-Qur‟an dari nol. Sangat diperlukan 

metode yang tepat untuk menghafalkan Al-Qur‟an. Dalam proses 

menghafal Al-Qur‟an seorang hafidz harus mempunyai metode dan cara 

yang berbeda-beda.  

Dengan adanya hal tersebut, dalam proses belajar ustadz menerapkan 

dua metode ajar bagi para penghafal Al-Qur‟an dimana dua metode ajar 

tersebut tidak jauh berbeda diantaranya yaitu pertama, Takrir Yaitu 

mengulang-ulang hafalan atau men-sima‟-kan hafalan yang pernah 

dihafalkan atau sudah pernah disima‟-kan kepada guru tahfidz. Takrir 

dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafalkan tetap terjaga dengan 

baik. Dan kedua metode talaqqi, yang mana metode ini tidak jauh berbeda 
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dengan metode takrir. Metode talaqqi adalah proses pemebelajaran bagi 

para penghafal Al-Qur‟an dengan cara menyetorkan atau 

menperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau 

instruktur. Guru tersebut haruslah seorang hafidz/hafidzah Al-Qur‟an, 

telah mantap agama dan ma‟rifatnya, serta dikenal mampu menjaga 

dirinya. Proses ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan seorang calon 

hafidz/hafidzhoh dan mendapatkan bimbingan seperlunya. Metode Talaqqi 

merupakan metode yang paling mudah digunakan dalam menyetorkan 

hafalan Al-Qur‟an.  

Selain itu, upaya yang dilakukan oleh ustadz dalam rangka 

meningkatkan kemampuan menghafal santri yaitu ustadz terus berusaha 

merubah pemikiran santri yang negatif menjadi positif. Cara yang 

dilakukan oleh ustadz dalam upaya merubah pemikiran negatif santri 

tersebut adalah ustadz rajin memberikan kajian untuk terus mengingatkan 

akan kemulyaan, keutamaan bagi orang-orang penghafal Al-Qur‟an disisi 

Allah SWT, selain itu ustadz juga mengingatkan bahwa kehidupan didunia 

hanyalah sementara sehingga sebagai umat muslim hendaknya mampu 

berusaha menjadi muslim sejati yang ikut menjaga pedoman hidup umat 

muslim yaitu kitab suci Al-Qur‟an. Hal demikian dilakukan berjuan untuk 

motivasi santri yang sebelumnya santri masih banyak bermalas-malasan 

untuk menghafal terlebih mempertahankan (muraja‟ah) hafalan Al-Qur‟an.  
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2. Peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur’an Dengan Perspektif 

Cognitif Behavior Therapy  (CBT)  

Menghafal Al-Qur‟an menurut rahmi zaimsyah adalah memasukan 

informasi ke dalam memori dengan menggunakan proses effortful 

processing yaitu memasukan informasi dengan diupayakan dan di 

usahakan, dan dapat di gunakan ketika di takrir kembali baik itu 

menyetorkan hafalan ke guru ataupun waktu evaluasi menghafal al-

qur‟an.41 Hafalan Al-Qur‟an adalah kemampuan kognitif yang di 

timbulkan oleh kemampuan intelegen seseorang yang di pengaruhi oleh 

faktor internal ataupun exsternal. 42 

Dari fenomena penelitian terungkap bahwa potensi seseorang 

dalam menghafal Al-Qur‟an berbeda-beda, hal ini didukung dengan 

pendapat lita citra dewi dalam skripsinya yang menyebutkan ada individu 

yang kuat dalam menghafal namun juga gampang lupa, ada individu yang 

lemah dalam  menghafal namun juga lemah dalam  mengingat dan 

individu yang baik adalah individu yang mempunyai ingatan setia yakni 

mudah menghafal tetapi tidak mudah lupa.43 hal ini dipengaruhi karena 

dalam proses menghafal individu dituntut untuk berkonsentrasi dengan 

penuh, sedangkan hal yang mendukung  individu dapat berkonsentrasi ada 

beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor exsternal.  Dalam hal ini 

                                                             
41

 Rahmi Zaimsyah, „Evaluasi Pengembangan Program Tahfizh Di Institut Ilmu Al-Qur‟n 

Jakarta‟, Institut Ilmu Al-Qur‟n Jakarta, 2017, 2. 
42

 Anggitaa Diana, „Pembelajaran Tahfizh Al-Qur‟an Dalam Perspektif Psikologi 

Kognitif‟, Repository.Uinjkt.Ac.Id, 2020, 13  
43

 Lita Citra Dewi, „Konsep Magic Memory Dalam Persfektif Pendidikan Islam (Analisis 

Kritis Terhadap Pemikiran Erwin Kurnia Wijaya)‟, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri (Uin) Raden Fatah Palembang, 2016, 30–31. 
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peneliti menemukan bahwa menghafal  setiap individu ada yang secara 

langsung dan tidak langsung. Hal yang secara langsung atau faktor internal 

yaitu faktor IQ dapat dilihat bahwa ada beberapa santri yang memang 

memiliki kemampuan yang pintar dalam mengingat mskipun banyak 

masalah yang dihadapi, kesungguhan dalam mengahafal Al-Qur‟an, serta 

Ikhlas. 44Sedangkan yang secara tidak langsung atau dalam hal ini adalah 

faktor exsternal dapat dilihat dari faktor sosial contohnya bertengkar 

dengan teman satu kamar akan menganggu individu dalam berkonsentrasi, 

ataupun faktor lingkungan misalkan sarana prasarana yang kurang 

mendukung, proses pembelajaran yang kurang efektif, dan tidak adanya 

motivasi dari guru atau orang tua. 45 

Dalam hal ini teori Cognitive Behavioral Therapy sangat berperan 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an santri Ma‟had Al-

Jami‟ah IAIN Curup yaitu dengan cara memperbaiki terlebih dahulu 

tingkah laku atau behavior yang salah suai, ketika tingkah laku individu 

sudah dikatakan baik maka dengan sendirinya akan mempengaruhi 

kognitif seseorang dalam menghafal. Begitupun sebaliknya kognitif yang 

salah akan mempengaruhi behavior atau tingkah lakunya. Dalam 

memperbaiki tingkah laku atau cognitive santri tentunya ada peran dari 

ustadz, Konselor, Orang tua yang mendukung individu bisa berubah. 

Dalam hal ini dapat diberikan contoh ialah individu yang malas dalam 
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 Fifi Lutfiah, „Hubungan Antara Hafalan Al-Qur‟an Dengan Prestasi Belajar Al-Qur‟an 
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45
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menghafal, tidak bersungguh-sungguh, individu yang tidak pernah 

muroja‟ah dll. 46 Dalam ayat Al-Qur‟an banyak yang menegaskan bahwa 

pentingnya bagi manusia untuk menggunakan akal pikiran dan tingkah 

lakunya dengan baik. salah satunya ialah  

 

Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 

mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-

tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 

binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-

orang yang lalai. Al-A‟raf:179.47 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa allah memberikan akal pikiran untuk 

mempergunkannya dengan baik dalam bertingkah laku, sedangkan orang 

yang salah dalam mempergunakan akan pikirannya terhadap tingkah laku 

adalah orang yang sesat. Dengan menghafal Al-Qur‟an kecerdasan 

seseorang akan meningkat karena bukankah tidak ada seseorang pun yang 

menjadi ahli tanpa berlatih secara terus-menerus, demikian pula dengan 

menghafal Al-Qur‟aan kecerdasannya tidak akan meningkat jika tidak 

dilatih. jadi dalam hal ini  menghafal Al-Qur‟an tidak selalu harus cerdas 

terlebih dahulu. Namun dengan menghafal Al-Qur‟an akan mencerdaskan 

individu. 48  

                                                             
46
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Namun perlu diingat bahwa dalam menghafal Al-Qur‟an individu 

harus benar-benar menjaga dan dilestarikan dengan baik dalam 

ingatannya.49 menghafal al-Qur‟an pada dasarnya berlangsung sejalan 

dengan proses mengingat, dimana terjadi proses penerimaan informasi 

melalui indera penglihatan atau pendengaran murid. Informasi ini 

kemudian masuk kedalam memori jangka pendek (short term memory) 

murid, informasi tersebut kemudian masuk dan tersimpan dalam memori 

jangka panjang/ permanen (long term memory), akan tetapi tidak akan 

terjadi perpindahan aantara memori jngka pendek ke memori jangka 

panjang melainkan harus terus berlatih atau istiqomah dalam muroja‟ah 

Al-Qur‟an.50 

Al-Hatsts „ala Thalab al-„Ilm wa al-Ijtihad fi Jam‟ih karya Abu 

Hilal al-„Askari, pernah menyampaikan bahwa menghafal pada awalnya 

memang sesuatu yang sulit. Namun, ketika ia dilakukan terus-menerus dan 

berulang-ulang, menghafal akan menjadi sesuatu yang sangat mudah. 

Kemudian, ia mengutip perkataan Harits bin Usamah bahwa para ulama 

menyebutkan,“Setiap wadah, semakin diisi maka ia akan semakin sesak. 

Berbeda dengan hati,semakin diisi maka ia akan semakin meluas.”51 

Menghafal al-Qur‟an bukan semata-mata menghafal dengan 

mengandalkan kekuatan ingatan/ memori, akan tetapi termasuk 

serangkaian proses yang harus dijalani oleh penghafal al-Qur‟an setelah 

                                                             
49

 Ibid. Masduki, hlm 5. 
50

 Ibid. Muhibbin Syah hlm 47. 
51

 Ibid. Dian,  hlm 45. 
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mampu menguasai  hafalan secara kuantitas.52 Bagi penghafal al-Qur‟an, 

berkewajiban untuk menjaga hafalannya, memahami apa yang 

dipelajarinya dan bertanggungjawab untuk mengamalkannya. Oleh karena 

itu, proses menghafal dikatakan sebagai proses yang panjang karena 

tanggung jawab yang diemban oleh penghafal al-Qur‟an akan melekat 

pada dirinya hingga akhir hayat.53 

Dengan demikian  dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar 

mampu sesuai dengan teori Icognitive Behavioral Therapy (Cbt) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menghafal al-qur‟an dikatakan 

berhasil hal ini bisa di lihat pada saat evaluasi pembelajaran pada tabel 4.6, 

4.7 dan 4.8 dan untuk progres hafalan santri  dapat dilihat pada tabel 4.39. 

3. kelebihan dan kekurangan kemampuan menghafal Al-Qur’an Dengan 

Perspektif Cognitive Behavioral Therapy (CBT)  

Kelebihan dari sebuah teori adalah ketika sebuah teori dijadikan 

dasar dalam menyelesaikan permasalah oleh seseorang maka dampak baik 

yang dapat dirasakan secara nyata oleh orang tersebut. sedangkan 

sebaliknya, kekurang dari sebuah teori adalah ketika sebuah teori tersebut 

dijadikan dasar dalam menyelesaikan permasalah bagi seseorang maka 

dampak buruk dapat dirasakan secara nyata oleh orang tersebut. Sehingga 

dengan ini kelebihan dari teori Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yaitu 

sebuah teori Cognitive Behavioral Therapy (CBT)  yang mampu 

                                                             
52

 Alwiyah Putri Irwani, Regulasi Diri Remaja Penghafal Alquran Di Pondok Penghafal 

Alquran Zawiyatul Huffazh Kel.Tangkahan Kec.Medan Labuhan, Skripsi, 2019, 71  
53

 Lida Husniaah, „Implementasi Metode Hatam Dalam Mengatasi Interferensi Retroaktif 

Di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Barokah Way Halim Bandar Lampung‟, Skripsi, 2018, 18–19. 
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memberikan dampak yang positif bagi seseorang yang menjadikan teori 

tersebut sebagai dasar dalam menyelesaikan permasalah. Dan sebaliknya 

kekurangan dari teori Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yaitu sebuah 

teori yang berdampak negatif bagi seseorang yang menjadikan teori 

tersebut sebagai dasar dalam menyelesaikan permasalah.             

Adapun kelebihan dan kekurangan dari teori Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) menurut Coorey dalam Setiawan Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) diantaranya yaitu: Pertama, Kelebihan dari Teori 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) sebagai berikut. 

1. Berhasil menangani permasalahan yang dialami oleh seorang konseli 

2. Efektif, Fokus, dan praktis mengatasi masalah tertentu 

3. Tidak sulit dan rumit dalam memfasilitasi konseli mengatasi 

masalahnya, dan  

4. Waktu yang digunakan dalam proses konseling relatif songkat 

Kedua, kekurangan dari teori Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

sebagai berikut. 

1. Terlalu berlebihan menitik beratkan pada berpikir positif 

2. Konseling yang dilakukan terlalu dangkal dan sederhana 

3. Menolak pentingnya masalalu konseli  

4. Terlalu berorientasi pada teknik 

5. Bekerja menghilangkan gejala, namun gagal mengeksplorasi hal-hal 

penting yang menyebabkan kesulitan, dan  

6. Mengabaikan factor perasaaan  
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Dari beberapa dampak positif dari teori Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT)  yang telah dijelaskan tersebut telah terbukti kebenarannya 

dalam penelitian ini, yang mana ketika teori ini telah diterapkan selama 

penelitian mampu berdampak baik secara jelas terutama dalam hal 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan penulis dari hasil 

observasi, angket wawancara serta dokumentasi maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwasannya sebagai berikut: 

1. Upaya kemampuan santri dalam menghafal Al-Qur’an  bisa dilihat dari 

usaha ustadz yang berusaha meningkatkan kemampuan menghafal Al-

Qur’an santri yang mana Dengan adanya beberapa permasalaahan yang 

berkitan dengan kognitif dan behavior santri. Dengan ini ustadz berusaha 

memberikan proses pembelajaran yang sesuai dengan teori kognitif 

behavior terapi (Cbt). Yang mana ustadz membenahi pola pikir santri 

yang negatif menjadi positif diantaranya: pertama, selama proses 

pembelajaran berlangsung ustadz memberikan nasehat berupa kajian 

tentang pentingnya menghafal serta menjaga Al-Qur’an, ustadz 

menyampaikan keutamaan dan kemuliaan bagi orang-orang yang mampu 

menghafal, menjaga lebih lagi mengamalkan isi Al-Qur’an, hal ini 

dilakukan agar santri memiliki rasa semangat dalam menghafal serta 

menjaga hafalannya.  Selain itu ustadz menyampaikan beberapa tips 

membagi waktu yang baik terutama bagi santri penghafal Al-Qur’an, 

seperti santri diingatkan untuk tidak banyak bermain Handphone, tidak 

menyia-nyiakan waktu luang hanya dengan membicarakan urusan 

duniawi, sebab membicarakan hal yang kurang berfaedah mampu 
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2. menghambat dalam upaya menghafal terlebih mempertahankan hafalan 

Al-Qur’an.  

3. Peningkatan mengahafal Al-Qur’an dengan perspektif teori Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) bisa dilihat dari  hasil evaluasi yang mana 

sebelum ustadz memperhatikan Cognitive serta behavioral mereka hasil 

evaluasi menunjukan terdapat 7 santri yang tuntas dengan persentase 35 

%, sedangkan ketika dalam semester genap ini ustadz memperhatikan 

Cognitive serta behavioral santri ternyata banyak yang salah suai maka 

dari itu ustadz berusaha untuk memperbaiki hal tersebut, hal ini dapat 

dilihat pada saat evaluasi. Yang mana hasil evaluasi tersebut pada tahap  

pertama terdapat 12 santri yang tuntas dengan persentase 60%, tahap 

evaluasi kedua terdapat 17 santri yang tuntas dengan persentase 85%, dan 

tahap evaluasi terakhir terdapat 19 santri yang tuntas dengan persentase 

95%  dari secara keseluruhan santtri yang berjumlah 20 mahasantri.  

4. Kelebihan dan kekurangan kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan 

perspektif Cognitive Behavioral Therapy (CBT) 

kelebihan dari teori Cognitive Behavioral therapy (Cbt) memang benar 

adanya hal ini dapat dilihat dari yang pertama Cognitive Behavioral 

therapy (Cbt) berhasil menangani masalah konseli atau dalam hal ini 

adalah santri yang mana ustadz bisa menghilangkan pemikiran-pemikiran 

yang negatif menjadi positif melalui proses pembelajaran berlangsung .  

kedua, efektif fokus dan praktis dalam mengatasi masalah konseli atau 

santri. ketiga, tidak sulit serta tidak rumit dalam memfasilitasi konseli 
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mengatasi masalahnya dalam hal ini bisa menyesuaikan keadaan tertentu.  

keempat, waktu yang digunakan relatif singkat atau disesuaikan misalkan 

dalam hal ini saat pembelajaran. kelemahan kemampuan menghafal Al-

Qur’an santri dengan perspektif cognitive behavioral therapy (Cbt). Hal 

ini sesuai dengan  kekurangan cognitive behavioral therapy (Cbt) 

diantaranya pertama, mengabaikan faktor perasaan  serta berusaha 

menghilangkan gejala namun gagal mengekplorasi hal-hal penting yang 

menyebabkan kesulitan  seperti santri yang memiliki kemampuan yang 

rendah atau lama dalam proses menghafal al-qur’an tentu saja akan 

mengalami kesulitan atau  rasa tertekan dikarenakan ustadz menerapkan 

target setiap malamnya Selanjutnya, berorientasi pada teknik serta 

menolak pentingnya masalalu konseli dalam hal ini santri diberikan  tugas 

rumah berupa santri diharuskan menyiapkan hafalan yang akan disetorkan 

dalam  proses pembelajaran, dengan hal ini bagi santri yang tidak bisa 

mengatur waktu dengan sebaik-baiknya serta tidak bisa menyesuaikan diri 

maka akan terasa sulit bagi santri dalam  menyiapkan  hafalan tersebut.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis berharap dapat memberikan 

sumbangsih berupa pemikiran agar dapat memperbanyak wawasan. Adapun 

saran yang dapat penulis paparkan antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi pembelajar, pentingnya keberadaan seorang guru ketika ingin 

menghafal al-Qur’an, seseorang yang merasa mampu membaca al-Qur’an 

dengan baik, tetap membutuhkan seorang guru jika ingin menghafal al-
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Qur’an. Karena tidak bisa menjamin sepenuhnya bahwa kita akan terbebas 

dari kesalahan ketika menghafal. Dengan adanya guru, seseorang yang 

menghafal al-Qur’an diharapkan akan terpelihara dari kesalahan bacaan 

dan hafalan. Dan yakin dengan kemampuan yang dimiliki, karena Allah 

SWT menjamin memudahkan bagi siapapun yang niat dan ikhlas ingin 

mempelajari al-Qur’an. 

2. Bagi pendidik, pentingnya mempelajari dan memahami ilmu psikologi 

serta memori manusia, karena berhadapan dengan beragam kepribadian 

yang membutuhkan bimbingan dan strategi efektif dalam mengajarkan al- 

Qur’an juga memotivasi menghafal al-Qur’an. 

3. Dengan adanya sedikit gambaran ketika proses dari mulai menghafal al- 

Qur’an sampai kemudian mengolah dan melatih terutama dengan 

mengulang-ulang hafalan tersebut agar dapat tersimpan dalam ingatan, 

penelitian ini semoga mampu mengubah pola pikir sulit dalam menghafal 

al-Qur’an 
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Lampiran 5 Instrumen Penelitian 

5.1 Lembar Observasi 

Pedoman Observasi 

1. Identitas Observasi 

a. Lembaga yang diamati  : Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

b. Hari, tanggal     : Tidak di tentukan 

c. Waktu     : Tidak Di tentukan 

2. Aspek-aspek yang Diamati   

a. Sarana dan prasarana pendukung program  tahfidh.  

b. Proses pembelajaran tahfidh Al-Qur‟an.  

3. Lembar Observasi  

No Teori Indikator Pernyataaan 
Isi 

Ya Tidak 

1 

Cognitif 

Behavior 

Terapi 

Asesmen dan 

diagnosa 

1. Santri semangat dalam 

menghafal Al-Qur’an 

2. Santri hadir tepat waktu 

  

2 mencari akar 

permasalahan 

1. Kondusifitas ma’had Al-

Jami’ah IAIN Curup bisa 

dikataakan layak 

digunakan 

2. Kondisi fisiologis santri 

baik 

  

3 Menyusun 

rencana 

intervensi 

perilaku 

lanjutan 

1. Ustadz memberikan  

penegasan mengenai santri 

wajib menyiapkan hafalan 

sebelum menyetorkan 

hafalan. 

2. Ustadz menegaskan 

  



bahwa Hubungan santri 

baik dengan ilmu, guru 

dan lingkkungan harus 

baik 

4 Fokus terapi 

dan intervensi 

perilaku 

lanjutan 

1. Santri menyiapkan setoran 

hafalan sebelum  sehingga 

santri lancar pada saat 

menyettorkan hafalan 

2. Santri menjalin hubungaan 

baik dengan ilmu, guru 

serta teman baik 

  

5 Pelaksanaan 

proses  
1. Proses pembelajaran yang 

monoton 

2. Santri semangat selama 

proses pembelajaran 

3. Santri lancar dalam 

menyetorkan hafalan 

4. Santri banyak yang tidak 

menyetorkan hafalan 

5. Sebelum menyetorkn 

hafalan santri muroja’ah 

bersama-sama 

  

6 Evaluasi  1. Sebelum pulang ustadz 

memberikan tes hafalan 

sebelumnya 

2. Ustadz memberikan 

panisment berupa 

hukuman bagi santtri yang 

tidak berangkat mengaji 

  



3. Ustadz memberikan 

reward bagi mahasantri 

yang lancar dalaam 

menyetorkan hafalannya 

 

 

 

 

 

  

Curup,                    2024 

 

 

 

 

Fatmawati 

20641015 



5.2 Lembar Angket 

ANGKET 

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN SANTRI MA’HAD DALAM 

MENGHAFAL AL-QUR’AN DARI PERSPEKTIF TEORI COGNITIF 

BEHAVIOR 

 

Nama :............................................... 

 

Semester :............................................... 

 
PERNYATAAN DAN PERTANYAAN ANGKET 

 

Petunjuk : 

 

1) Bacalah terlebih dahulu pernyataan di bawah ini dengan baik dan teliti! 

2) Anda dimohon untuk mengisi angket ini dengan keadaan yang 

sebenar- benarnya! 

3) Berilah tanda centang (√) pada jawaban, yang anda anggap sesuai! Pilihan 

jawaban adalah sebagai berikut: SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang), JR 

(Jarang, dan TD (Tidak Pernah) 

No Teori Indikator Pernyataaan 

1 

Cognitif 

Behavior 

Terapi 

Asesmen dan 

diagnosa 

1. Setiap hari saya menyetorkan 

hafalan dengan tepat waktu dan 

terjadwal   

2. Saya mengetahui keutamaan 

dalam menghafal al-Qur’an guna 

menjalani kehidupan dunia dan 

akhirat 

2 mencari akar 

permasalahan 

1. Saya nyaman atas fasilitas yang 

di berikan ma’had pada saat 



proses pembelajaran 

2. Saya membaca al-Qur’an 

dengan bacaan sesuai kaidah 

tajwid yang benar 

3. Saya mengetahui gaya belajar 

sehingga memudahkan saya 

pada saat mengahafal Al-Qur’an 

4. Saya selalu di  berikan semangat 

menghafal oleh orang tua 

5. Sebelum belajar ustadz 

memberikan stimulus berupa 

kajian-kajian islami berupaa 

hadist atau ayat agar kami 

semangat dalam proses 

menghafal 

6. Ustadz memberikan reward 

kepada santri yang mencapai 

target hafalan  

3 Menyusun rencana 

intervensi perilaku 

lanjutan 

1. Sebelum menghafal saya 

memahami arti per kata dalam 

Al-qur’an 

2. Ustadz menegaskan kepada 

santri untuk menyiapkan 

hafalan sebelum 

menyetorkannya 

4 Fokus terapi dan 

intervensi perilaku 

lanjutan 

1. Saya menyiapkan hafalan yang 

akan di setorkan kepada ustadz  

2. Saya setiap hari mengulang 

hafalan supaya tidak lupa 



hafalan yang lama 

3. Ustadz memberikan target 

hafalan setiap harinya 

5 Pelaksanaan proses  1. Saya lancar pada saat 

menyetorkan hafalan 

2. Saya sedih ketika tidak lancar 

dalam menyetorkan hafalan 

3. Saya sangat antusias dalam 

belajar Al-Qur’an 

4. Saya tergoda untuk bermain 

gadget ketika sedang membaca 

atau menghafal  al-Qur’an 

5. Saya tidak mudah bosan ketika 

membaca al-Qur’an 

6. Ketika akan menyetorkan 

hafalan keadaan fisik saya 

menjadi tidaak terkontrol 

7. Saya setiap hari menyetorkan 

hafalan ke ustadz yang 

mengajar 

8. Menjalin hubungan dengan 

ustadz merupakan keberkahaan 

untuk mempermudaah 

menghaafaal Al-Qur’an 

6 Evaluasi  1. Sebelum menyetorkan hafalan 

kami muroja’ah hafalan 

sebelumnya. 

2. Ustadz Mengadakan tes 

sambung ayat setiap minggunya 



atau pada saat di akhir semester 

3. Untuk mengevaluasi bacaan 

kami saling simak sesama 

teman 

  

 

 

  



Lampiran 6 Hasil Validitas Instrumen Angket 

No. Butir rhitung rtabel Keterangan 

1 0.701 0.349 Valid 

2 0.848 0.349 Valid 

3 0.864 0.349 Valid 

4 0.671 0.349 Valid 

5 0.781 0.349 Valid 

6 0.860 0.349 Valid 

7 0.617 0.349 Valid 

8 0.766 0.349 Valid 

9 0.463 0.349 Valid 

10 0.629 0.349 Valid 

11 0.689 0.349 Valid 

12 0.756 0.349 Valid 

13 0.446 0.349 Valid 

14 0.662 0.349 Valid 

15 0.759 0.349 Valid 

16 0.485 0.349 Valid 

17 0.777 0.349 Valid 

18 0.815 0.349 Valid 

19 0.434 0.349 Valid 

20 0.846 0.349 Valid 

21 0.698 0.349 Valid 

22 0.762 0.349 Valid 

23 0.482 0.349 Valid 

24 0.703 0.349 Valid 

  



Lampiran 7 Hasil Reliabilitas Instrumen Angket 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 31 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 31 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.953 24 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 87.8387 76.740 .668 .951 

VAR00002 87.5806 75.185 .830 .949 

VAR00003 87.9355 70.862 .837 .949 

VAR00004 87.7097 77.546 .638 .951 

VAR00005 87.6452 74.037 .748 .950 

VAR00006 87.6774 75.092 .843 .949 

VAR00007 87.6129 79.512 .591 .952 

VAR00008 87.5806 74.652 .733 .950 

VAR00009 87.5484 80.389 .428 .953 

VAR00010 87.7742 76.514 .582 .952 

VAR00011 87.7097 78.213 .658 .951 

VAR00012 87.5161 75.991 .727 .950 



VAR00013 87.5161 80.791 .413 .953 

VAR00014 87.6774 78.626 .635 .951 

VAR00015 87.5484 75.656 .729 .950 

VAR00016 87.5161 79.858 .447 .953 

VAR00017 87.6452 77.037 .755 .950 

VAR00018 87.6129 75.245 .792 .949 

VAR00019 87.4839 81.191 .406 .953 

VAR00020 87.9677 71.699 .818 .949 

VAR00021 87.5806 78.318 .672 .951 

VAR00022 87.5161 75.925 .734 .950 

VAR00023 87.5484 80.256 .447 .953 

VAR00024 87.6452 76.903 .671 .951 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 8 Hasil Penelitian 

8.1 Skor Angket Penelitian 

Nilai Skor Hasil jawaban Quesioner penelitian santri ma'had al-jami'ah 

E-mail Nama Semester 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

Intanpun2110@gmail.com Intan Purnama sari 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

Nirmala0101@gmail.com Dewi Nirmala Sari 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 

triretika4@gmail.com  Tri Retika 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 

noviatulkhiriah@gmail.com  Naviatul khairiah  4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

wd25052789@gmail.com  Wulandari  4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

jeliafrika21@gmail.com  Jelia Afrika 6 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 1 5 3 5 5 5 5 

pentizulita6@gmil.com  Penti zulita 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 2 4 4 5 5 5 5 

sefyanti89@gmail.com  Sefri yanti 6 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 

aufiapramita45@gmail.com  Selvi Aulia Pramita  6 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 3 2 4 3 4 5 5 5 

maratiizul12@gmail.com  Izul Mariati 6 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 

lulukmuthaharah5@gmail.com  Luluk Muthaharah 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

sitimusyarofah1102@gmail.com  Siti Musyarofah  6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 

Hediani20@gmail.com  Hediani 6 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

Selaalifia567@gmail.com  Sela Alifia  8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 4 

pa4042001@gmail.com  Pandi Akbar 8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

fauzifirmansyah066@gmail.com  Fauzi Firmansyah  8 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

sb065084@gmail.com  salsabila 8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

ikhlasamelia31@gmail.com  ikhlas amelia 8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

syarur23@gmail.com  M syarur ramadhan  8 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 4 2 4 4 5 5 5 5 

eka386382@gmail.com  Eka Fitriani 8 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 

mailto:triretika4@gmail.com
mailto:noviatulkhiriah@gmail.com
mailto:wd25052789@gmail.com
mailto:jeliafrika21@gmail.com
mailto:pentizulita6@gmil.com
mailto:sefyanti89@gmail.com
mailto:aufiapramita45@gmail.com
mailto:maratiizul12@gmail.com
mailto:lulukmuthaharah5@gmail.com
mailto:sitimusyarofah1102@gmail.com
mailto:Hediani20@gmail.com
mailto:Selaalifia567@gmail.com
mailto:pa4042001@gmail.com
mailto:fauzifirmansyah066@gmail.com
mailto:sb065084@gmail.com
mailto:ikhlasamelia31@gmail.com
mailto:syarur23@gmail.com
mailto:eka386382@gmail.com


 
 

8.2 Jumlah Persen (%) 
No Pernyataan Jawaban JML 

SL SR KD JR TD 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

1 Setiap hari saya 

menyetorkan 

hafalan dengan 

tepat waktu dan 

terjadwal   

20 100% 0 0 0 0 0 0 0 0 20 100% 

2 Saya 

mengetahui 

keutamaan 

dalam 

menghafal al-

Qur’an guna 

menjalani 

kehidupan 

dunia dan 

akhirat 

18 90% 2 10% 0 0 0 0 0 0 20 100% 

3 Saya nyaman 

atas fasilitas 

yang di berikan 

ma’had pada 

saat proses 

pembelajaran 

 

15 75% 4 20% 1 5% 0 0 0 0 20 100% 

4 Saya membaca 
al-Qur’an 

dengan bacaan 

sesuai kaidah 

tajwid yang 

benar 

 

16 80% 4 20% 0 0 0 0 0 0 20 100% 

5 Saya 

mengetahui 

gaya belajar 

sehingga 

memudahkan 

saya pada saat 

mengahafal Al-

Qur’an 

20 100% 0 0 0 0 0 0 0 0 20 100% 

6 Saya selalu di  

berikan 

semangat 

menghafal oleh 

orang tua 

19 95% 1 5% 0 0 0 0 0 0 20 100% 

7 Sebelum belajar 

ustadz 

memberikan 

stimulus berupa 

kajian-kajian 

islami berupaa 

hadist atau ayat 

agar kami 

semangat dalam 

proses 

menghafal 

19 95% 1 5% 0 0 0 0 0 0 20 100% 

8 Ustadz 

memberikan 

reward kepada 

santri yang 

mencapai target 

hafalan 

16 80% 4 20% 0 0 0 0 0 0 20 100% 

9 Sebelum 

menghafal saya 

memahami arti 

per kata dalam 

Al-qur’an 

19 95% 1 5% 0 0 0 0 0 0 20 100% 



10 Ustadz 

menegaskan 

kepada santri 

untuk 

menyiapkan 

hafalan sebelum 

menyetorkanny

a 

19 95% 1 5% 0 0 0 0 0 0 20 100% 

11 Saya 

menyiapkan 

hafalan yang 

akan di setorkan 

kepada ustadz  

20 100% 0 0 0 0 0 0 0 0 20 100% 

12 Saya setiap hari 

mengulang 

hafalan supaya 

tidak lupa 

hafalan yang 

lama 

14 70% 4 20% 2 10% 0 0 0 0 20 100% 

13 Ustadz 

memberikan 

target hafalan 

setiap harinya 

7 35% 10 40% 3 25% 0 0 0 0 20 100% 

14 Saya lancar 

pada saat 

menyetorkan 

hafalan 

19 95% 1 5% 0 0 0 0 0 0 20 100% 

15 Saya sedih 

ketika tidak 

lancar dalam 

menyetorkan 

hafalan 

19 95% 1 5% 0 0 0 0 0 0 20 100% 

16 Saya sangat 

antusias dalam 

belajar Al-

Qur’an 

17 85% 3 15% 0 0 0 0 0 0 20 100% 

17 Saya tergoda 

untuk bermain 

gadget ketika 

sedang 

membaca atau 

menghafal  al-

Qur’an (-) 

 

3 15% 3 15% 3 15% 11 55% 0 0 20 100% 

18 Saya tidak 
mudah bosan 

ketika membaca 

al-Qur’an 

14 70% 4 20% 2 10% 0 0 0 0 20 100% 

19 Ketika akan 
menyetorkan 

hafalan keadaan 

fisik saya 

menjadi tidaak 

terkontrol (-) 

 

10 50% 10 50% 0 0 0 0 0 0 20 100% 

20 Saya setiap hari 

menyetorkan 

hafalan ke 

ustadz yang 

mengajar  

19 95% 1 5% 0 0 0 0 0 0 20 100% 

21 Menjalin 

hubungan 

dengan ustadz 

merupakan 

keberkahaan 

untuk 

mempermudaah 

menghaafaal 

19 95% 1 5% 0 0 0 0 0 0 20 100% 



Al-Qur’an 

22 Sebelum 
menyetorkan 

hafalan kami 

muroja’ah 

hafalan 

sebelumnya. 

20 100% 0 0 0 0 0 0 0 0 20 100% 

23 Ustadz 
Mengadakan tes 

sambung ayat 

setiap 

minggunya atau 

pada saat di 

akhir semester 

20 100% 0 0 0 0 0 0 0 0 20 100% 

24 Untuk 
mengevaluasi 

bacaan kami 

saling simak 

sesama teman 

18 90% 2 10% 0 0 0 0 0 0 20 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8.2 Hasil Observasi 

  



 

 

  



 

  





 



 

 

 



 



 

 



 

  



 

  





 



 

  



 

 







 

  



 

 



Lampiran 9 Dokumentasi Hasil Evluasi Semester Gamjil  

  



 

 



 
 

Lampitan 10 Dokumentasi Jurnal Tahfidz Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

 



 
 



 



 



 



 



 



 
 

 





 
 

Lampiran 11 Surat Pernyataan Pernaah Wawancara 

  



  















 

  



Lampiran 12 Dokumentasi 

12.1 Dokumentasi Proses Pembelajaram



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



12. 2 Dokumentasi Wawancara Individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Intan 

Wawancara Dengan Fitri 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Dewi 

Wawancara Dengan Naviatul 



 

 

  

Wawancara Dengan Hediani 

Wawancara Dengan Fauzi 



 

 

 

 

Wawancara Dengan Siti  

Wawancara Dengan Sela  


